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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD geometri berbasis 

etnomatematika ditinjau dari kemampuan berfikir kritis berdasarkan kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan pada materi segitiga dan segiempat. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian pengembangan atau riset and development. Penelitian 

pengembangan ini dirancang dengan mengikuti tahap-tahap model pengembangan 

ADDIE yaitu tahap analisis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (penerapan), evaluation (evaluasi). Pada tahap 

implementation (penerapan), hanya sampai pada uji coba terbatas karena pada saat 

penelitian ini dilakukan sedang dalam masa pandemi Covid-19. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket validasi ahli untuk aspek 

kevalidan, angket respon peserta didik untuk aspek kepraktisan dan soal tes 

berbentuk uraian sebanyak 5 soal untuk aspek keefektifan. 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan 

berdasarkan aspek kevalidan memenuhi kriteria sangat valid. Validasi oleh ahli 

materi  mendapat rata-rata keseluruhan yaitu 3,61 dan ahli media mendapat rata-

rata keseluruhan yang didapat adalah 3,65. Aspek kepraktisan berdasarkan angket 

yang diberikan kepada 9 peserta didik memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini 

berdasarkan rata-rata keseluruhan yang diperoleh yaitu 3,56 dalam kategori sangat 

praktis. Sedangkan untuk aspek keefektifan berdasarkan hasil tes memenuhi 

kriteria efektif. Hal ini berdasarkan persentase ketuntasan belajar sebesar 78%. 

Berdasarkan hasil tersebut ketuntasan belajar mencapai kriteria baik, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD geometri berbasis etnomatematika yang 

digunakan dalam pembelajaran efektif. Untuk analisis kemampuan berfikir kritis 9 

peserta didik pada tiap indikator berfikir kritis tersebar dalam dua kategori yaitu 

sangat baik dan baik. Indikator klarifikasi mendapat persentase 92,5% nilai ini 

masuk dalam kategori sangat baik, indikator assesment mendapat persentase 

70,3% nilai ini masuk dalam kategori baik, indikator strategi dan taktik mendapat 

persentase 65,1% masuk dalam kategori baik dan indikatro inferensi mendapat 

persentase sebesar 63,8% niali ini masuk dalam kategori baik. 

 

Kata kunci : Pengembangan LKPD, etnomatematika, berfikir kritis, segitiga dan 

segiempat. 
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MOTTO 

 

 

٨ََّّٲرۡغَبوَإلَِىَّٰرَبكََِّّف٧َََََّّّّٲوصَبَّۡفَإذِاََّفزََغۡتََّف٦ََََّّّيسُۡزٗاََّّٱلۡعسُۡزَِّمَعَََّّإنِ َّ
 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Allah SWT hendaknya kamu berharap” 

(Q.S Al-Insyirah [94]: 6-8)
1
 

 

َٰٓأيَُّهَا اَّْإذِاََّقِيلََّلكَُمَّۡتفَسَ حُىاَّْفِيََّّٱل ذِيهَََّّيَٰ لِسَِّءَامَىىَُٰٓ َُّيفَۡسَحََِّّٲفۡسَحُىاَّْفَََّّٱلۡمَجَٰ ََّّٱللّ  لكَُمۡۖۡ

َُّيزَۡفعَََِّّٲوشُزُواَّْفَََّّٱوشزُُواَّْوَإذِاََّقِيلََّ َّٱلۡعِلۡمََّأوُتىُاََّّْٱل ذِيهََّءَامَىىُاَّْمِىكُمَّۡوَََّّٱل ذِيهَََّّٱللّ 

َّوََّ ت ٖۚ َُّدرََجَٰ ١١َّىنََّخَبِيزَّٞبمَِاَّتعَۡمَلََُّّٱللّ 
 

“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”,maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(Q.S Al-Mujadalah [58] : 11)
2
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang. 

Pendidikan merupakan bagian berarti dalam kehidupan seseorang 

yang hendak diperlukan hingga akhir nanti dalam hidupnya. Pendidikan 

menjadikan seseorang berupaya meningkatkan kemampuannya agar dapat 

menghadapi perubahan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan cara 

yang dapat ditempuh untuk membentuk suatu proses belajar yang 

diperuntukan kepada peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan diri, 

sehingga sanggup melewati perubahan disekitar yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan.
3
 Pembelajaran hendaknya 

menjadikan seorang mempunyai keahlian yang bermanfaat untuk dirinya, 

warga, bangsa serta negeri.  

Salah satu mata pelajaran yang memiliki bagian terpenting pada 

kegiatan pembelajaran yaitu matematika. Setidaknya, hal ini bisa kita lihat 

dari waktu yang digunakan untuk belajar matematika lebih banyak 

dibandingkan yang lain. Salah satu mata pelajaran yang diujikan ketika 

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih lanjut ialah matematika. 

Dengan pembelajaran yang cenderung berkaitan dengan perhitungan matematika 

dapat melatih seseorang untuk berfikir secara logis, kritis, kreatif, serta terampil. 

Matematika juga merupakan salah satu ilmu yang sudah dipelajari sejak 

                                                             
3
 Sapto.Haryoko.dan Hendra.Jaya, “Pengembangan.Media.Bahan.Ajar Pada.Mata 

Kuliah.Pengantar.Pendidikan.Kejuruan,” Jurnal Mekom : Vol 4 No. 2 Agustus 2017, 105. 
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sekolah dasar. Sebagian besar konsep matematika dimanfaatkan untuk 

menolong menuntaskan permasalahan dalam kehidupan misalnya untuk 

membantu seseorang dalam proses jual beli, dan lainnya. 

Dalam dunia pembelajaran, matematika merupakan mata pelajaran 

yang dapat membantu peserta didik berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari 

ciri matematika yang mengajarkan pola pembuktian yang logis, jelas, dan 

akurat. Peserta didik  yang memiliki kemampuan berfikiri kritis akan mencari 

kebenaran, teliti, dan memiliki rasa ingin tahu dan, serta mampu menelaah 

permasalahan dengan baik.
4
 Oleh karena itu, peserta didik yang mempunyai 

keterampilan berpikir kritis akan mampu memilih hal-hal yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupannya. Pemerintah lewat lembaga pendidikan 

salah satunya pendidikan resmi berupaya untuk terus meningkatkan 

keterampilan tersebut pada tiap peserta didiknya. Pendidikan yang 

dilaksanakan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.  

Menguasai konsep ataupun prosedurnya saja tidak cukup dalam 

belajar ilmu matematika, seorang peserta didik  harus mampu memecahkan 

masalah dalam pembelajaran matematika.
5
 Belajar menguasai matematika 

secara menyeluruh bukan hanya pada pengetahuan,  rumus-rumus, serta 

konsepnya, tetapi menguasai matematika itu harus mampu mengaitkan proses 

berpikir matematis. Ciri  semacam ini menjadikan sebuah konsep matematika 

                                                             
4
 Suhartini dan.Adhetia.Martyanti, “Meningkatkan.Kemampuan Berfikir.Kritis Pada 

Pembelajaran..Geometri.Berbasis..Etnomatematika,” Jurnal.Gantang : Vol. II, No. 2, 

September 2017, 108. 
5
 Wiwin.Sumiyati,..Netriwati dan Rosida.Rakhmawati, “Penggunaan.Media 

Pembelajaran .Geometri Berbasis..Etnomatematika,”.Desimal Jurnal Matematika, 1 (1), 2018, 

16. 
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wajib diajarkan lewat proses berpikir bukan diajarkan sebagai suatu metode 

yang telah jadi. Oleh karena itu keterampilan berpikir kritis dalam aktivitas 

belajar matematika sangat diperlukan. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sampai saat ini matematika 

sebagai ilmu utama dalam pembelajaran masih memberikan “ketakutan” 

tersendiri pada setiap peserta didik. Ketakutan tersebut dapat membuat 

seorang peserta didik tidak menyukai matematika, cenderung pasif bahkan 

malas dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat menyebabkan 

kemampuan berfikir para peserta didik tidak berkembang. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran matematika hendaknya dibuat semenarik mungkin agar 

peserta didik tidak merasa takut dan cepat bosan dalam pembelajaran 

matematika.  

Keberhasilan sebuah pembelajaran selain tergantung pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, juga sangat tergantung pada perangkat 

pembelajaran yang digunakan.
6
 Perangkat pembelajaran berfungsi untuk 

memandu jalannya pembelajaran dan membantu guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Untuk itu hal yang dapat dilakukan dalam menunjang 

kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan LKPD. LKPD yang baik 

adalah LKPD yang mengarah pada proses pembelajaran aktif, seperti 

kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan untuk menemukan konsep 

matematika baik secara mandiri maupun kelompok sehingga tercipta suasan 

                                                             
6 Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As’ari dan Makbul Muksar, 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri untuk 

Membantu Siswa SMA Kelas X dalam Memahami Materi Peluang,” Jurnal Pendidikan, Vol. 1 

No.10, 2016, 1939. 



4 
 

 
 

belajar aktif, bukan hanya kumpulan soal-soal yang diselesaikan.
7
 Peserta 

didik akan memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang 

mengarahkan pola pikir serta membangun kemandirian peserta didik. LKPD 

sebagai bahan ajar juga dapat membentuk sebuah proses belajar yang tidak 

membosankan dan membantu guru membawa dunia luar ke dalam kelas. 

LKPD merupakan jenis bahan ajar cetak yang berisi materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga 

mereka dapat berperan aktif dalam pembelajaran tidak hanya mengerjakan 

soal latihan serta dapat menunjang proses pembelajaran baik secara mandiri 

dengan atau tanpa bimbingan guru.
8
 LKPD juga berperan untuk mengarahkan 

pola pikir peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru serta melibatkan 

kekreatifan peserta didik untuk menemukan sebuah konsep atau 

menyelesaikan permasalahan. Ketersediaan LKPD sebagai bahan ajar masih 

jarang digunakan khususnya berbasis dengan etnomatematika.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru 

matematika di SMPN 4 Abung Timur pada tanggal 17 September 2020 

memperlihatkan bahwa pada proses kegiatan belajar matematika guru 

menggunakan bahan ajar berupa buku cetak  yang sudah disediakan dari 

sekolah. Soal atau permasalahan yang diberikan biasanya permasalahan yang 

ada di buku cetak atau permasalahan yang dibuat oleh guru dengan cara 

                                                             
7
 Arief Ageng Sanjaya, Caswita dan Sugeng Sutiarso, “Pengembangan LKPD Untuk 

Mendukung Model PBL Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir Kritis Matematis,” FKIP 

Universitas Lampung, Vol. 5 No. 10, 2017. 
8
 Puji Astuti,  Purwoko dan Indaryanti, “Pengembangan LKS Untuk Melatih 

Kemampuan Berfikir Kritis dalam Mata Pelajaran Matematika di Kelas VII SMP,” Jurnal 

Gantang Vol. II, No. 2, September 2017, 147.   
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mengganti angka-angkanya saja. Kemampuan berfikir kritis peserta didik 

kelas VII masih tergolong kurang. Hal ini dapat dilihat dari proses 

penyelesaian soal matematika, peserta didik belum mampu menganalisis 

informasi yang penting dalam soal, masih terdapat kesalahan dalam proses 

perhitungan dan belum mampu menarik kesimpulan dengan baik dari 

pemaparan yang diberikan oleh guru maupun dari permasalahan dalam soal. 

Peserta didik cenderung diberikan informasi oleh guru mengenai rumus 

matematika dibandingkan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.  

Di SMP tersebut guru belum pernah mengembangan media 

pembelajaran berupa LKPD. Guru menginformasikan bahwa LKPD pernah 

dipakai pada tahun ajaran sebelumnya, tetapi sekarang ini LKPD tidak 

digunakan lagi.  Hal ini disebabkan karena kualitas LKPD yang beredar tidak 

berubah dari tahun ke tahun, yang berubah hanya cover dan susunannya saja 

sedangkan isinya tetap sama. Hal lain yang diperoleh dari wawancara tersebut 

yaitu saat proses belajar di kelas kondisi peserta didik cenderung pasif. Tidak 

muncul pertanyaan dari mereka sehingga sebagian besar kegiatan belajar 

mengajar didominasi oleh guru. Guru hanya menggunakan media 

pembelajaran seperti papan tulis, penggaris dan spidol. Hal ini dapat 

membuat peserta didik merasa  tidak bersemangat belajar matematika.  

Berdasarkan pemaparan diatas, penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

Dalam proses pembelajaran matematika, LKPD bertujuan untuk menemukan 

konsep dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam sebuah permasalahan. 
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LKPD dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di kelas sehingga 

mempermudah peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 

Sebuah LKPD yang berisi materi dan contoh soal akan lebih mudah 

dipahami peserta didik jika dalam proses penyusunannya dikaitkan dengan 

kehidupan. Bagian yang erat kaitannya dengan kehidupan adalah budaya. 

Budaya adalah sesuatu hal yang tidak bisa dihindari dalam sekelompok 

masyarakat. Budaya lahir sebagai kemampuan masyarakat mengolah 

lingkungannya sehingga layak untuk ditinggali. Pembelajaran metamatika 

yang menggunakan budaya lokal ini biasa disebut dengan etnomatematika. 

Etnomatematika ialah konsep matematika yang lahir dan tumbuh berkembang 

dalam suatu kelompok masyarakat yang memiliki ciri khas dalam budayanya, 

dapat digunakan sebagai sumber belajar.
9
 Munculnya etnomatematika 

memberikan pandangan bahwa untuk melaksanakan kegiatan belajar 

matematika tidak hanya dapat dilakukan di kelas, tetapi di luar kelas yaitu 

dengan cara mendatangi tempat budaya.  

Etnomatematika tumbuh dan berkembang di Indonesia sebagai 

alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran matematika yang 

selama ini masih cenderung kurang kontekstual. Media pembelajaran 

diharapkan dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar sehingga 

peserta didik dapat mencapai prestasi gemilang dalam bidang matematika. 

                                                             
9  Fadila.Dyah.Rahmawati dan.Marsigit, “Pengembangan.Bahan Ajar.Berbasis 

Etnomatematika.Untuk Meningkatkan.Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa SMP,” Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol 6 No 6 Tahun 2017, 71. 



7 
 

 
 

Inovasi pada media pembelajaran yang dilakukan akan mengubah pandangan 

peserta didik pada pelajaran matematika yang terkesan sulit.  

Aktivitas matematika yang melibatkan budaya diharapkan dapat 

memotivasi peserta didik agar dapat menguasai matematika dengan baik dan 

dapat menambah pengetahuan dan rasa cinta terhadap warisan budayanya 

yang mungkin sudah mulai ditinggalkan ditengah perkembangan teknologi 

yang kian pesat. Apabila produk-produk budaya tersebut dapat dimanfaatkan 

dengan baik dalam pembelajaran maka akan memberikan kontribusi yang 

positif terhadap siswa, misalnya menumbuhkan karakter cinta budaya lokal 

yang semakin hari peserta didik sudah melupakan warisan-warisan budaya 

tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memilih alternatif solusi 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari 

Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik SMP”. Pengembangan LKPD 

geometri yang akan dilakukan dikhususkan untuk materi segitiga dan segi 

empat. Etnomatematika yang dipilih adalah tapis lampung yang merupakan 

salah satu warisan budaya Provinsi Lampung. Budaya Lampung digunakan 

disesuaikan dengan provinsi tempat penulis tinggal yaitu Provinsi Lampung.  

B. Identifikasi.Masalah. 

Dari pemaparan latar belakang, ada beberapa masalah..yang 

teridentifikasi pada penelitian ini yaitu:  
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1. Pada saat proses belajar matematika, guru hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket dari sekolah. 

2. Guru belum pernah mengembangan bahan ajar berupa LKPD bernuansa 

etnomatematika. 

3. Soal yang digunakan oleh guru matematika hanya soal-soal yang terdapat 

didalam buku paket. 

4. Peserta didik belum mampu menganalisis informasi penting dalam soal 

dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan 

5. Guru hanya menggunakan papan tulis, penggaris dan spidol sebagai alat 

bantu dalam proses belajar mengajar.  

6. Pada saat proses belajar mengajar, sebagian besar peserta didik kurang 

aktif.  

7. Proses belajar mengajar didominasi oleh guru sehingga peserta didik 

kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

C. Batasan.Masalah. 

Pembatasan masalah perlu dilakukan supaya peneliti lebih terarah 

dalam menelusuri serta menyelesaikan masalah yang ada. Masalah yang 

hendak diteliti yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir Kritis 

Peserta Didik SMP”. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Abung Timur 

kelas VIIB yang terletak di Jln. Brawijaya No. 57 Desa Bumi Jaya Kec. 

Abung Timur Kab. Lampung Utara. Pembatasan materi geometri yang akan 

dibahas yaitu segitiga dan segi empat. Untuk materi segitiga hanya sebatas 
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setiga sama sisi dan segitiga sama kaki. Sedangkan untuk materi segi empat 

adalah persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, layang-layang 

dan trapesium sama kaki. Dalam cakupan etnomatematika hanya sebatas tapis 

lampung yang memiliki motif yang berhubungan dengan materi segitiga dan 

segiempat. 

D. Rumusan.Masalah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD geometri berbasis etnomatematika 

ditinjau dari kemampuan berfikir kritis peserta didik di kelas VIIB SMPN 

4 Abung Timur Kelas pada tapis lampung dalam memahami konsep 

seitiga dan segi empat ? 

2. Bagaimana kualitas LKPD geometri berbasis etnomatematika ditinjau dari 

kemampuan berfikir kritis peserta didik di kelas VIIB SMPN 4 Abung 

Timur pada tapis lampung dalam memahami konsep segitiga dan segi 

empat dilihat dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan ? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini yakni : 

1. Untuk menghasilkan LKPD geometri berbasis etnomatematika ditinjau 

dari kemampuan berfikir kritis peserta didik di kelas VIIB SMPN 4 Abung 

Timur pada tapis lampung dalam memahami konsep seitiga dan segi 

empat. 

2. Untuk menghasilkan kualitas LKPD geometri berbasis etnomatematika 

ditinjau dari kemampuan berfikir kritis peserta didik di kelas VIIB SMPN 
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4 Abung Timur pada tapis lampung dalam memahami konsep segitiga dan 

segi empat dilihat dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 

 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan. 

Hasil dari penelitian..ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

perbaikan pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat membantu siswa SMP kelas VII dalam 

mengetahui dan memahami konsep segitiga dan segi empat serta  

menambah pengetahuan para siswa mengenai budaya setempat terutama 

tapis lampung. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sekolah untuk menunjang para 

peserta didik saat proses belajar. 

3. Bagi Guru 

Diharapkan mampu membantu guru menyampaikan materi  

segitiga dan segi empat serta memberikan pengetahuan kepada guru dalam 

mengembangkan sebuah LKPD berbasis etnomatematika. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan. 
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Produk..yang hendak dikembangkan..adalah LKPD geometri..berbasis 

etnomatematika ditinjau dari keterampilan berfikir kritis peserta didik SMP 

dengan spesifikasi produk sebagai berikut.  

1. LKPD yang dikembangkan berbasis etnomatematika yaitu tapis lampung.  

2. Materi dalam LKPD yang dikembangkan adalah materi segitiga yaitu 

segitiga sama sisi dan sama kaki sedangkan untuk materi segi empat 

yaitu persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-

layang dan trapesium. 

3. LKPD yang dikembangkan berupa media cetak. 

4. LKPD memuat informasi baik yang berkaitan dengan budaya lampung 

maupun matematika 

5. Aktivitas peserta didik yang ada didalam LKPD akan mengarahkan 

peserta didik pada penemuan konsep untuk mengembangkan  

kemampuan berfikir kritisnya. 
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LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian.Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang 

dapat digunakan di sekolah. LKPD merupakan media cetak hasil 

pengembangan teknologi cetak yang biasanya berisi sekumpulan materi 

dan soal-soal yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperluas pemahamannya terhadap materi yang dipelajari sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
10

 LKPD ialah perangkat 

pembelajaran sebagai pendukung proses belajar yang berisi petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu latihan atau tugas yang 

dapat mengarahkan pola pikir peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan baru serta melibatkan kekreatifan peserta didik.
11

 LKPD 

adalah panduan peserta didik yang berisi kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah.
12

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

LKPD adalah salah satu media pembelajaran yang berfungsi untuk 

                                                             
10

 Riyo Arie Pratama dan Antomi Saregar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Scaffolding untuk Melatih Pemahaman Konsep,” Indonesian Journal 

of Science and Mathematics Education 02 (1), 2019, 85. 
11

 Winda Putri Noviyani, Fatriya Adamura dan Awasti Maharani, “Pengembangan 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika Brdasarkan Masalah Open-Ended Pada Materi 

SPLDV,” Jurnal Silogisme Vol 5 No 2 Desember 2020, 73. 
12 Norsanty, Untari Octavia dan Zahra Chairan, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Materi Lingkaran Berbasis Pembelajaran Guide Discovery untuk Siswa SMP Kelas 

VIII,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 2, No.1, 2016, 13. 



13 
 

 
 

membantu peserta didik dalam memahami materi dalam sebuah 

pembelajaran, berisi langkah-langkah yang menuntun peserta didik untuk 

menemukan sebuah konsep sesuai yang diharapkan oleh guru. 

Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran akan membuka 

kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat memaksimalkan 

pemahamannya. LKPD mampu menjadi perantara komunikasi antara 

guru dan peserta didik.  

LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran seharusnya 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan menarik 

minat serta perhatian peserta didik untuk belajar. LKPD sangat baik 

digunakan untuk mengaktifkan keterlibatan peserta didik dalam belajar  

baik dipergunakan dalam penerapan pembelajaran maupun memberikan 

latihan pengembangan. Dengan LKPD peserta didik dapat 

mengkonstruksi pengetahuan sehingga peserta didik dapat memahami 

pelajaran dan dapat berperan aktif, tidak hanya mengerjakan latihan-

latihan soal.
13

 Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 

berupa teori atau praktik. LKPD merupakan bahan ajar yang digunakan 

proses pembelajaran, hal ini tidak bisa lepas dari pengkajian tentang 

fungsi LKPD itu sendiri.  

Fungsi LKPD diantaranya sebagai alat untuk memberikan untuk 

menambah pengetahuan, menuntun peserta didik untuk menemukan 

                                                             
13

 Puji Astuti,  Purwoko dan Indaryanti, “Pengembangan LKS.,” 147. 
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konsep berdasarkan langkah kerja, sebagai alat komunikasi antara guru 

dan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran yang menggunakan LKPD, para peserta didik akan 

mendapatkan materi, tugas atau latihan soal yang berkaitan dengan 

materi dan mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep yang 

diberikan sehingga peserta didik dapat belajar mandiri.
14

 LKPD bertujuan 

untuk menuntun peserta didik memahami sebuah konsep serta 

menumbuhkan proses berpikir pada diri peserta didik.  

LKPD dikatakan baik berdasarkan nilai kelayakan yang dapat 

dilihat dari aspek valid dari ahli, praktis dari angket respon peserta didik, 

dan keefektifan dengan kategori baik sehingga LKPD dinyatakan layak.
15

 

Di dalam mengembangkan LKPD yang baik disesuaikan dengan aspek 

kontruksi, didaktis dan teknis.
16

 Persyaratan konstruksi yaitu LKPD 

menggunakan bahasa yang sesuai tingkat perkembangan peserta didik, 

menggunakan struktur kalimat yang sederhana, pendek, dan jelas tidak 

memiliki makna ganda, memiliki identitas untuk memudahkan 

pengadministrasian. Persyaratan didaktis berkenaan dengan penggunaan 

LKPD pada saat proses pembelajaran. LKPD hendaknya dapat menuntun 

peserta didik untuk mengembangkan proses berfikirnya. Persyaratan 

                                                             
14

Rewatus et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi Segitiga dan Segiempat”, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika Vol. 04, No. 02, November 2020, 646. 
15

 Norsanty, Untari Octavia dan Zahra Chairan, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa.,12. 
16

 Mira Rahmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa MateriGaris dan Sudut 

dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing pada Siswa SMP kelas VII,” Prosiding Seminar 

Nasional & Call For Papers 19 Januari 2019, 384. 
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teknis mencakup tulisan, gambar, dan tampilan. Tulisan menggunakan 

huruf tebal yang lebih besar untuk topik, bukan huruf biasa, dan 

sebagainya. 

2. Etnomatematika  

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam ras, bahasa 

daerah, seni budaya, serta.kekayaan.flora dan.fauna. Pada bidang seni 

dan budaya, Indonesia memiliki banyak peninggalan terdahulu yang 

memiliki nilai seni tinggi. Melalui budaya yang dimiliki, diharapkan 

seorang peserta didik dapat menambah pengetahuannya, misalnya 

pengetahuan matematika. Kegiatan belajar matematika meggunakan 

warisan budaya lokal disebut etnomatematika yang pertama kali 

dikemukakan oleh D’Ambrosio pada tahun 1977, ia merupakan seorang 

matematikawan yang berasal dari Brazil.
17

  

Etnomatematika adalah istilah yang digunakan untuk 

menghubungkan antara matematika dengan budaya. Etnomatemtika yaitu 

penerapan ilmu pengetahuan matematika dalam sebuah budaya oleh 

sekelompok masyarakat disebuah daerah.
18

 Secara bahasa, 

etnomatematika terdiri dari “etno” maksudnya yaitu sesuatu yang 

mengarah pada ranah sosial budaya termasuk didalamnya ada bahasa, 

perilaku, dan mitos, serta simbol dan “mathematik” yang mengarah pada 

                                                             
17

 Resty.Khairina.Vevi,. Dona. Dinda. Pratiwi ..dan.. Mohammad.. Muhassin, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantu.Adobe Flash Melalui 

Etnomatematika..pada Rumah Adat Lampung,”. Numerical Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 2, No. 2, Desember 2018, 126. 
18

 Pitrianan Trandiling,.“Etnomatematika .Toraja (Eksplorasi Geometris Budaya 

Toraja)”.Universitas Cendrawasih, Vol. 1 No.1 2015, 48. 
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ranah aktivitas yang berkaitan dengan angka seperti penulisan kode, 

pengukuran, dan pemodelan.
19

  

Selama ini matematika dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang 

lepas dari aktivitas manusia dan tidak ada kaitannya terhadap 

kebudayaan. Pada dasarnya secara tidak sadar matematika sudah 

menyatu, diterapkan dalam segala aspek kehidupan. Penilaian 

matematika umunya lebih menitikberatkan pada pembelajaran di ruang 

kelas, tetapi terdapat penemuan baru memperlihatkan bahwa banyak ilmu 

matematika mampu didapat dari luar kelas salah satunya melalui 

etnomatematika. Etnomatematika merupakan gabungan antara ilmu 

sosial budaya dan ilmu matematika yang mampu memberikan suasana 

dan pandangan baru dalam belajar matematika kepada para peserta didk 

sehingga mereka termotivasi dan bersemangat belajar.
20

 Etnomatematika 

dimaksudkan sebagai suatu ilmu yang digunakan untuk memahami 

bagaimana matematika diambil dari suatu budaya.  

Berdasarkan pada sudut pandang di atas dapat ditarik kesimpulan 

etnomatematika ialah kegiatan suatu kelompok budaya tertentu dalam 

menguasai, menggambarkan serta menerapkan konsep-konsep budaya 

berkaitan dengan matematika semacam menghitung ataupun membilang, 

mengukur, mendesain. Secara tidak langsung seni yang terbuat oleh 

sekelompok warga ataupun suku tertentu yang tidak menempuh jenjang 

                                                             
19

 Astri .Wahyuni dan Surgawi.Pertiwi, “Etnomatematika.Dalam Ragam Hias 

.Melayu,” Math Didactic  Jurnal Pendidikan.Matematika, Vol. 3 No. 2, Mei - Agustus 2017, 

113. 
20

 Selvi Loviana et al., “Etnomatematika Pada Kain Tapis dan Rumah Adat 

Lampung,” Tapis Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol 4 No 1 Juni 2020, 98. 
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sekolah telah memiliki konsep matematika. Salah satu contoh wujud dari 

pendidikan berbasis etnomatematika yang dapat ditemui dalam 

kehidupan merupakan konsep matematika pada rumah adat, baju adat 

misal tapis lampung, serta yang lain. Etnomatematika juga dapat menjadi 

salah satu alternatif penanaman nilai budaya luhur yang mulai terkikis di 

zaman modernisasi ini. 

Kemampuan seorang manusia mengolah tempat tinggalnya 

supaya tetap layak untuk dihuni menjadikan  sebuah budaya lahir dan 

berkembang. Peneliti menggunakan budaya lampung sebagai kajian 

etnomatematika sesuai dengan tempat tinggal penulis yaitu Provinsi 

Lampung. Masyarakat lampung telah berhasil menerapkan konsep- 

konsep matematika pada kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

etnomatematika tanpa mempelajari matematika. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil aktivitas matematika yang dimiliki dan berkembang di 

masyarakat lampung berupa kain tapis, rumah adat, satuan lokal 

masyarakat lampung, dan permainan tradisional lampung menunjukkan 

konsep matematika.
21

 Disini penulis akan mengangkat tapis lampung 

sebagai bahan penelitian.   

a. Tapis Lampung 

Lampung ialah salah satu provinsi yang terletak di Pulau 

Sumatra yang mempunyai keragaman budaya dan adat istiadat 

seperti halnya di daerah-daerah lain yang ada diseluruh Indonesia. 
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Salah satu kerajinan tangan khas Provinsi Lampung adalah kain 

tapis. Kain Tapis ialah kain yang biasa dikenakan perempuan suku 

lampung dipakai pada acara pernikahan atau pesta adat berupa kain 

yang dibuat melalui proses tenun menggunakan benang kapas 

dengan hiasan bahan sugi, benang perak ataupun banang emas 

dengan cara disulam.
22

 Di daerah Lampung sistem sulam yang 

digunakan dikenal dengan istilah cucuk.  

Seperti kain khas daerah Indonesia yang lain yang dibuat 

dengan cara ditenun, kain tapis lampung dibuat oleh tangan-tangan 

wanita lampung dengan menggunakan peralatan tradisional yang 

sederhana. Tapis lampung digunakan untuk menyelaraskan 

kehidupan masyarakat Lampung baik dengan lingkungannya 

maupun dengan alam semesta. Pembuatan kain tapis lampung 

membutuhkan ketelitian yang sangat tinggi. Pembuatan kain 

tradisional ini juga tidak hanya untuk kegiatan sehari-hari saja tetapi 

juga untuk memenuhi tuntutan adat-istiadat.  

Tapis lampung dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

yaitu tapis polos, tapis cucuk andak dan tapis emas.
23

 

1) Tapis polos ialah kain tapis yang dibuat dengan cara ditenun 

tanpa disulam. Biasanya dipakai oleh ibu-ibu lanjut usia. Nama 

                                                             
22

 Isbandiyah.dan Supriyanto,.“Pendidikan.Karakter.Berbasis.Budaya Lokal.Tapis 

Lampung.Sebagai .Upaya. Memperkuat. Identitas Bangsa,”.Kaganga Jurnal Pendidikan Sejarah 

dan Riset.Sosial Humaniora, Vol 2, No.1. Juni 2019, 30-31. 
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 Oemarsono,  Kain Lampung Tapis, Bidak, Teppal, Selekap Balak, Kikat Akkin, 

Cindai, Pelappai, dan Nampan, (Bandar Lampung, 1999) 
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tapis ini bergantung pada warna tenunannya. Tapis areng artinya 

tapis dengan corak gelap (hitam), tapis suluh artinya kain tapis 

dengan corak merah. 

2) Tapis cucuk andak yakni kain tapis yang dibuat dengan di sulam 

memakai benang bercorak putih baik secara merata ataupun 

sebagian. Contohnya yaitu tapis inuh serta tapis rajo tunggal. 

3) Tapis emas yakni kain  tapis yang disulam menggunakan benang 

berwarna emas saja. Motif serta metode penyulaman tapis ini 

hendak membedakan nama serta sipemakai. Misalnya tapis jung 

sarat serta  tapis balak. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tapis lampung 

yang memiliki motif yang berkaitan dengan segitiga dan segi empat. 

Berikut ini ada beberapa macam kain tapis yang memiliki motif 

segitiga dan segi empat :  

1) Tapis Lawet Linaw 

Tapis lawet linaw adalah tapis yang dipakai oleh kerabat 

istri yang tergolong kerabat jauh dalam menghadiri upacara 

adat, dipakai juga oleh para gadis pengiring pengantin pada 

upacara turun mandi pengantin dan mengambil gelar pangeran 

serta dikenakan pula oleh gadis penari (muli cangget). Berikut 

ini merupakan gambar dari tapis lawet linaw : 
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2) Tapis Limar Sekebar 

Jenis tapis ini biasanya digunakan oleh para istri dalam 

menghadiri pesta adat, dan para gadis pengiring pengantin 

dalam upacara adat. Berikut ini merupakan gambar dari tapis 

limar sekebar :
24
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 Eko Wahyuningsih, Et Al., Katalog Kain Tapis Koleksi Museum Negeri Provinsi 
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Gambar 2.1 Tapis Lawet Linaw 

Gambar 2.2 Tapis Limar Sekebar 
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3) Tapis Rajo Tunggal 

Kain tapis rajo tunggal adalah kain tapis yang dipakai 

oleh istri kerabat paling tua (tuho penyimbang) pada upacara 

perkawinan adat, pengambilan gelar pangeran dan sutan. Di 

daerah Abung Lampung Utara dipakai oleh gadis-gadis dalam 

menghadiri upacara adat. Berikut ini merupakan gambar dari 

tapis rajo tunggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tapis Pucuk Rebung 

Tapis ini biasanya dipakai oleh para ibu atau para istri 

ketika menghadiri upacara adat. Di daerah Menggala, tapis ini 

disebut juga tapis balak, yang dipakai oleh wanita pada saat 

menghadiri upacara adat. Berikut ini merupakan gambar dari 

tapis pucuk rebung :
25
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 Ibid., 50. 

Gambar 2.3 Tapis Rajo Tunggal 
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5) Tapis Jung Sarat 

Dipakai oleh pengantin wanita pada upacara perkawinan 

adat. Tapis ini juga dapat dipakai oleh kelompok istri kerabat 

yang lebih tua yang menghadiri upacara mengambil gelar, 

pengantin serta muli cangget (gadis penari) pada upacara adat. 

Berikut ini merupakan gambar dari tapis jung sarat :
26
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 Ibid., 15. 

Gambar 2.4 Tapis Pucuk Rebung 

            Gambar 2.5 Tapis Jung Sarat 
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6) Tapis Kaca 

Tapis ini dipakai oleh wanita-wanita dalam menghadiri 

upacara adat, dipakai oleh wanita pengiring pengantin pada 

upacara adat. Tapis ini di daerah Pardasuka Lampung Selatan 

dipakai oleh laki-laki pada saat upacara adat. Berikut ini 

merupakan gambar dari tapis kaca :
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. LKPD Berbasis Etnomatematika 

Berdasarkan pemaparan mengenai LKPD dan etnomatematika 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbasis etnomatematika 

adalah LKPD yang dikembangkan dengan memanfaatkan 

keanekaragaman budaya yang ada disuatu daerah sehingga tercipta 

sebuah proses pembelajaran yang mengintegrasikan budaya. LKPD ini 

dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik didik dalam memahami 

                                                             
27

 Ibid., 29.  

                   Gambar 2.6 Tapis Kaca 
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materi segiempat dan segitiga. Pada pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika penulis memilih tapis lampung.  

Ilmu matematika yang terdapat pada tapis lampung tercermin 

pada pola atau desain, bentuk, dan motif tapis yang biasanya 

menggunakan bentuk-bentuk geometris pada yang merupakan hasil 

kerajinan tradisional khas masyarakat lampung.
28

 Masyarakat lampung 

membuat hasil kerajinan tangan tersebut motif segitiga, segiempat, dan 

segienam. Sehingga secara tidak langsung matematika sangat dekat 

dengan kebudayaan Lampung.  

LKPD ini disertai dengan ringkasan materi, contoh soal, latihan 

soal yang disusun dalam bentuk uraian, jendela informasi baik yang 

berkaitan dengan matematika maupun tapis lampung. Benda-benda yang 

berkaitan dengan kain tapis akan ditampilkan di dalam LKPD ini agar 

peserta didik menjadi tahu mengenai tapis lampung.  

4. Berfikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan yang dibutuhkan 

dalam pendidikan. Dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas, 

keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu aspek yang sangat 

dicermati untuk dilatih pada tiap peserta didik. Berpikir kritis 

menitikberatkan pada proses berfikir yang memerlukan pertimbangan 

dengan matang,  rasional serta reflektif sehingga mampu menarik 

keesimpulan dalam memecahkan masalah.  

                                                             
28 Selvi Loviana, et al., “Etnomatematika Pada Kain Tapis.,” 100 
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Berpikir kritis ialah sebuah pola berfikir yang bersumber.pada 

penyusunan serta penarikan kesimpulan yang logis tentang cara yang 

benar yang harus diambil dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.
29

 

Pemecahan masalah diperuntukkan sebagai kemampuan dasar yang wajib 

dimiliki peserta didik. Berpikir kritis pada matematika menitikberatkan 

pada peserta didik bahwa dalam menyelesaikan permasalahan perlu 

merancang metode pemecahan masalah dari bermacam sumber, 

mengemukakan banyak ide, dan membandingkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman atau teori sebelumnya. Ketika peserta didik memilih 

metode tertentu, peserta didik perlu melengkapi konsep dan kesimpulan. 

Seorang peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 

hendak mempertanyakan semua informasi yang diberikan kepadanya 

guna mendapatkan pemahaman yang lengkap dan benar.  

Berpikir kritis dimaksudkan sebagai suatu proses yang 

mengarahkan kepada peserta didik untuk merencanakan sebuah strategi 

penyelesaian masalah dan menerapkan startegi tersebut sehingga para 

peserta didik akan mampu menarik kesimpulan dari permasalahan.
30

 

Berfikir kritis mengaitkan antara pengetahuan matematika, penalaran 

matematis serta pembuktian matematis yang mampu membawa peserta 

didik untuk menarik kesimpulan. Berpikir kritis ialah kegiatan berpikir 

yang terjalin dalam sistem kognitif seseorang dengan menggabungkan 

                                                             
29
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pengetahuan yang ada dengan pengetahuan baru guna memecahkan suatu 

permasalahan dengan memutuskan pengetahuan yang tepat. Sehingga 

mendapat sebuah kesimpulan dari permasalahn tersebut.
31

 Berpikir kritis 

tidak berarti orang yang suka berdebat dengan mempertentangkan 

pendapat atau asumsi yang keliru, akan tetapi pemikir kritis juga dapat 

memberikan suatu solusi dari permasalahan dan pendapat yang 

disampaikan memiliki dasar yang tepat, rasional dan hati-hati. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menarik kesimpulan 

bahwa berpikir kritis ialah proses berpikir dengan cara seorang peserta 

didik mampu mengenali masalah, menganalisis permasalahan, dan 

menentukan strategi pemecahan yang tepat sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki, serta menarik sebuah kesimpulan. Khusus pada pendidikan 

matematika, keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan proses 

pemecahan masalah matematika yang mengaitkan pengetahuan, 

penalaran, serta pembuktian. 

Sebuah pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis seorang guru tetap harus berperan aktif. Indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini antara lain: (1) Klarifikasi 

merupakan keterampilan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah 

dan menemukan informasi yang penting dalam soal; (2) Assessment 

adalah kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan argumen 

yang benar; (3) Strategi dan taktik yaitu kemampuan menyelesaikan 
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.Ditinjau..Perbedaan .Gender,” Aksioma : Vol. 8, No. 1, Juli 2017, 52.  



27 
 

 
 

masalah dengan beragam alternatif penyelesaian berdasarkan konsep 

dengan tepat; (4) Inferensi yaitu kemampuan peserta didik untuk menarik 

kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil penyelidikan.
32

 

5. Segiempat dan Segitiga 

Pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu bangun datar segiempat 

dan segitiga. Diharapkan rumus tersebut tidak hanya dihafal namun juga 

dipahami. Berikut ini adalah uraian materi yang akan dibahas di dalam 

LKPD :
33

 

a. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya 

siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

1) Sifat-sifat Persegi Panjang 

a) Sisi-sisi yang berhadapan pada persegi panjang sama panjang 

dan sejajar  

b) Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang sama panjang 

c) Diagonal-diagonal pada setiap persegi panjang saling membagi 

dua sama panjang. 

2) Keliling dan Luas Persegi panjang 

a) Keliling Persegi Panjang  

Perhatikan persegi panjang ABCD berikut :  

  

                                                             
32
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Keliling persegi panjang ABCD = AB + CD + BC + DA 

Panjang AB = CD dan BC = AD maka keliling persegi panjang 

ABCD :             

Jika AB disebut panjang dan BC disebut lebar maka keliling 

persegi panjang diatas menjadi:  

Keliling =                     atau K =       

b) Luas Persegi Panjang 

Rumus untuk luas persegi panjang adalah : 

L persegi panjang : panjang   lebar atau p   l 

b. Persegi 

Persegi merupakan bangun datar yang berbentuk segiempat 

memiliki ciri khusus keempat sisinya sama panjang dan keempat 

sudutnya siku-siku (90 ). Bangun persegi adalah persegi panjang yang 

khusus, sehingga ada beberapa sifat-sifat yang dimiliki oleh persegi 

panjang terdapat pada persegi. Persegi adalah persegi panjang yang 

keempat sisinya sama panjang.  

1) Sifat-sifat Persegi 

a) Keempat sisinya sama panjang  

b) Diagonal-diagonalnya sama panjang  

c) Diagonal-diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang 

2) Keliling dan Luas Persegi 

A B 
Gambar 2.7 Persegi Panjang 
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a) Keliling Persegi 

Perhatikan persegi KLMN berikut :  

  

 

 

 

 

Keliling persegi : KL + ML + MN + KN 

Panjang KL = ML = MN = KN,  maka keliling persegi KLMN : 

     

Jika panjang sisi KL disebut dengan sisi (s)  maka keliling 

persegi menjadi : K =    s 

b) Luas Persegi 

Rumus untuk luas persegi adalah : 

L persegi = sisi   sisi atau s
2 

c. Jajar Genjang 

Jajar genjang dapat dibentuk dari gabungan sebuah segitiga 

dan bayangannya setelah diputar setengah putaran dengan pusat titik 

tengah salah satu sisinya.  

1) Sifat-sifat jajar genjang 

a) Pada setiap jajar genjang, sisi-sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar 

 

L 

 

M 

 

K 

N 

K  L 

 M 

Gambar 2.8 Persegi 
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b) Pada setiap jajar genjang, sudut-sudut yang berhadapan sama 

besar 

c) Kedua diagonal pada setiap jajar genjang saling membagi dua 

sama panjang 

2) Luas jajar genjang 

 

 

 

Untuk setiap jajar genjang dengan alas a dan tinggi t , maka luas 

jajar genjang tersebut adalah : 

L = a   t 

d. Belah Ketupat 

Belah ketupat merupakan bangun datar segi empat yang 

dibentuk dari gabungan dua segitiga sama kaki yang kongruen (sama 

dan sebangun) dengan menghimpitkan alasnya. 

1) Sifat-sifat bangun belah ketupat 

a) Semua sisi belah ketupat sama panjang 

b) Sudut-sudut yang berhadapan pada belah ketupat sama besar 

c) Diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan 

saling berpotongan tegak lurus.  

2) Keliling dan Luas Belah Ketupat 

a) Keliling Belah Ketupat 

Perhatikan Gambar belah ketupat  PQRS berikut ini ! 

Gambar 2.9 Jajar Genjang 

t 

a 
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Keliling belah ketupat PQRS : PQ + QR + RS + PS  

Karena panjang sisi belah ketupat PQRS : PQ = QR = RS = PS 

Keliling belah ketupat PQRS : K =  4   PQ 

Jika PQ dimisalkan dengan sisi (s) maka keliling belah ketupat : 

K =  4   s 

b) Luas Belah Ketupat 

Perhatikan gambar belah ketupat diatas : 

L        belah ketupat = L        SPR + L        PRQ 

= 
 

 
        

 

 
        

= 
 

 
    (       )  

L belah ketupat = 
 

 
         

Karena PR dan SQ merupakan diagonal maka : 

L belah ketupat = 
 

 
          

e. Layang-layang 

Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang terbentuk 

dari gabungan dua segitiga sama kaki yang panjang alasnya sama dan 

berhimpit. Pada setiap layang-layang masing-masing sepasang sisinya 

sama panjang.  

Q 

P 

S 
O 

Gambar 2.10 Belah Ketupat 

R 
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1) Sifat-sifat Layang-layang 

a) Setiap layang-layang memiliki masing-masing sepasang sisinya 

sama panjang 

b) Pada setiap layang-layang terdapat sepasang sudut berhadapan 

yang sama besar 

c) Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal 

lain dan tegak lurus dengan diagonal itu. 

 

 

 

 

 

 

 

2) Luas Layang-layang 

Rumus luas layang-layang yaitu : 

Perhatikan gambar layang diatas : 

L        layang-layang ABCD = L        ADC + L        ABC 

= 
 

 
        

 

 
        

= 
 

 
    (       )  

L belah ketupat = 
 

 
         

Karena AC dan DB merupakan diagonal maka : 

L Layang-layang = 
 

 
          

D 

A 

B 

C 
O 

Gambar 2.11 Layang-layang 
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f. Trapesium 

Trapesium adalah bangun datar segiempat yang memiliki tepat 

sepasang sisi berhadapan yang sejajar. 

1) Sifat-sifat Trapesium 

a) Memiliki sepasang sisi yang sejajar 

b) Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua sisi yang sejajar 

adalah 180 . 

 

 

 

2) Luas Trapesium 

Rumus luas trapesium yaitu : 

L trapesium : 
 

 
   alas   (jumlah sisi yang sejajar)   tinggi 

g. Segitiga  

Segitiga adalah bangun datar yang terbentuk dari tiga titik 

yang tidak segaris dan dihubungkan oleh tiga ruas garis.  

1) Jenis-jenis Segitiga 

Berdasarkan sisinya segitiga dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 

a) Segitiga Sembarang 

Adalah segitiga yang ketiga sisinya  

tidak sama panjang 

b) Segitiga Sama Kaki 

Adalah segitiga yang memiliki dua  

A E B 

C D 

Gambar 2.12 Trapesium 
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buah sisi yang sama panjang 

c) Segitiga Sama Sisi 

Adalah segitiga yang ketiga sisinya  

sama panjang 

Sedangkan berdasarkan sudutnya, segitiga dibedakan 

menjadi segitiga lancip, siku-siku dan tumpul. Dalam LKPD 

yang akan dikembangkan hanya membahas segitiga sama kaki 

dan sama sisi. 

2) Keliling dan Luas Segitiga 

a) Keliling Segitiga  

Keliling suatu segitiga adalah jumlah panjang sisi segitiga.  

 

 

 

 

Keliling         ABC =  AB + AC + BC 

K = sisi a + sisi  b + sisi c 

 

b) Luas Segitiga  

Untuk luas segitiga yaitu : 

L segitiga : 
 

 
   alas   tinggi 

B. Kajian.Studi yang Relevan 

Sebelum penelitian dilakukan, ada beberapa penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti.Adapun beberapa 

A B 

C 

a 

c b 

Gambar 2.13 Segitiga  
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penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu : 

1. Eni Anisa Oktavia dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Matematika SMP Berbasis Etnomatematika”. 

Pengembangan LKS ini menggunaan model ADDIE. Media 

pembelajaran LKS berbasis etnomatematika memenuhi kriteria kelayakan 

berdasarkan penilaian yang dilakukan validator. Untuk validasi LKS 

berbasis etnomatematika memperoleh rerata nilai 3,9 dengan kriteria 

sangat baik. Angket respon siswa diperoleh peresentase 82,5% 

dikategorikan sangat kuat. Berdasarkan hal di atas, LKS matematika 

berbasis etnomatematika yang dikembangkan layak dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika.
34

 

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu berkaitan dengan pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika, Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

ADDIE. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada materi yang 

dipelajari dalam LKPD, untuk penelitian relevan hanya sebatas materi 

segitiga sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan materi 

segitiga dan segiempat. Kajian etnomatematika yang digunakan pada 

penelitian relevan adalah budaya Purworejo sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan budaya Lampung. 

                                                             
34

 Eni Anisa Oktavia, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika 

Berbasis Etnomatematika,” Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2017, 56. 
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2. Rewatus, A., dkk dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Pada Materi Segitiga dan 

Segiempat”. 

Pengembangan LKPD ini menggunakan materi segiempat dan 

segitiga. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Etnomatematika pada materi segiempat dan segitiga telah memenuhi 

kriteria kevalidan dengan rata-rata skor penilaian validator sebesar 4,80 

dan respon peserta didik terhadap LKPD untuk mengetahui kepraktisan 

dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,73 serta persentase ketuntasan 

tes peserta didik sebesar 77,7% memenuhi kriteria keefektifan. Dengan 

demikian pengembangan LKPD berbasis etnomatematika ini layak untuk 

digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
35

 

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu berkaitan dengan pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika, materi yang digunakan adalah segitiga dan segiempat. 

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada model pengembangan yang 

dilakukan menggunakan model 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D 

(define, design, develop).   

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal 

dari permasalahan yang ditemukan peneliti di sekolah yaitu peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan kesulitan dalam 

                                                             
35

 Rewatus, Et Al, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta., 655. 
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menyelesaikan soal matematika, guru hanya menggunakan buku paket dari 

sekolah dan belum terdapat LKPD sebagai pendamping belajar peserta didik 

yang dapat membantu proses berfikir dan menambah minat peserta didik 

dalam belajar. Dalam pembelajaran guru belum menggunakan budaya 

lampung sebagai sumber belajar matematika.  

Dalam proses belajar mengajar guru diharapkan dapat 

mengembangkan sebuah bahan ajar yang dapat digunakan. Materi geometri 

seperti segitiga dan segiempat peserta didik perlu adanya rangsangan untuk 

memahami materi. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi jika 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu hal yang erat kaitannya 

dengan kehidupan adalah nilai-nilai luhur budaya yang ada disekitar tempat 

tinggal peserta didik. Pembelajaran matematika yang menggunakan budaya 

disebut etnomatematika. 

Pengembangan LKPD ini akan menggunakan budaya lampung 

sebagai kajian etnomatematika. LKPD berbasis etnomatematika digunakan 

untuk pembelajaran matematika SMP kelas VII, yaitu pada materi bangun 

datar segiempat dan segitiga. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan LKPD berbasis etnomatematika. 

Keberadaan  LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. LKPD yang 

dikembangkan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 

lima tahapan utama yaitu Analysis (analisis), Desaign (perancangan), 
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Development (pengembangan), Implementation (penerapan), dan Evalution 

(evaluasi).  

Media pembelajaran LKPD dikatakan berkualitas (layak) dilihat dari 

hasil validasi ahli, kepraktisan berdasarkan respon peserta didik dan 

keefektifan. Diharapkan dengan adanya pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika peserta didik lebih mudah dalam memahami materi 

matematika dan menumbuhkan rasa cinta kepada budayanya. Secara ringkas, 

kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 

Bagan Alur Kerangka Berfikir Pengembangan LKPD  

Permasalahan di sekolah 

1. Peserta didik sulit memahami materi 

segiempat dan segitiga 

2. Belum menggunakan LKPD berbasis 

etnomatematika 

3. Peserta didik masih belum mampu 

menerapkan materi bangun datar segitiga 

dalam kehidupan 

Untuk mengatasinya perlu media 

pembelajaran : LKPD geometri berbasis 

etnomatematika 

Model ADDIE  

Kualitas LKPD : 

1. Kevalidan 

2. Kepraktisan  

3. Keefektifan  

Menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika 

yang berkualitas (layak digunakan). Peserta 

didik lebih mudah dalam memahami materi 

segiempat dan segitiga  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian.dan pengembangan. 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan cara yang digunakan untuk 

merancang dan menciptakan sebuah produk, serta melihat keefektifan produk 

dengan cara diuji.
36

. Secara singkat dapat dimaknai sebagai sebuah penelitian 

yang menciptakan produk baru atau mengembangkan suatu produk yang 

sudah ada kemudian diperbaiki dan divalidasi oleh beberapa tim ahli lalu 

dilakukan ujicoba di lapangan.  

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pengembangan ADDIE.  ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, 

Design, .Development, Implementation. and Evaluation yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, serta 

evaluasi.
37

 

B. Prosedur Pengembangan 

Adapun langkah-langkah dari model pengembangan ADDIE ini adalah : 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis perlunya 

pengembangan media pembelajaran. Tahap ini meliputi antara lain :  

                                                             
36

 Sugiyono, Metode .Penelitian Pendiddikan Kuantitatif,.Kualitatif dan R & D 

(Alfabeta : .Bandung, 2014), 407. 
37

 Made Tegeh, I Nyoman Jampel.dan Ketut Pudjawan, Model .Penelitian dan 

.Pengembangan (Graha Ilmu : Yogyakarta, 2014), 41-42. 
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a. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan pada penelitian ini yaitu melakukan 

wawancara pada guru matematika. Hasil wawancara didapat informasi 

mengenai ketersedian sumber belajar dan bahan ajar yang dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis masih dalam 

kategori kurang, bahan ajar apa yang digunakan di sekolah tersebut, 

dan respon peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu peneliti 

juga melakukan observasi untuk mengetahui cara guru mengajar di 

dalam kelas, apakah dalam proses pembelajaran sudah menggunakan 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Hasil dari analisis ini akan 

dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan mengembangkan 

LKPD. 

b. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan 

digunakan dalam penelitian. Analisis materi juga digunakan untuk 

menyusun dan merinci materi yang akan dipelajari peserta didik. 

Peneliti juga menganalisis kompetensi dasar yang akan dicapai melalui 

pengembangan LKPD serta pengalaman belajar yang akan didapat 

peserta didik.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini peneliti merancang bentuk LKPD yang akan 

dikembangkan nantinya. Hasil analisis digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan kerangka LKPD geometri berbasis etnomatematika yang akan 
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dikembangkan. Proses kerja yang dilakukan pada tahap perancangan 

meliputi : 

a. Rancangan LKPD 

1) Bagian Pendahuluan (cover depan, kata pengantar, daftar isi) 

2) Bagian Isi ( materi dan latihan soal) 

3) Bagian Penutup (daftar pustaka dan cover belakang) 

b. Pemilihan motif tapis lampung yang akan digunakan dalam LKPD 

c. Rancangan Instrumen Penilaian 

Pada tahap design juga dirancang instrumen penilaian. 

Instrumen penilaian diperlukan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

kualitas produk yang dikembangkan. Adapun instrumen yang 

dimaksud yaitu instrumen untuk mengukur kualitas produk melalui 

validasi ahli, kepraktisan produk dam kefektifan produk. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pengembangan adalah tahap ketiga pada model ADDIE. 

Pengembangan merupakan tahap untuk mewujudkan rancangan yang 

sudah dibuat menjadi produk nyata. Pada tahap ini, akan dikembangkan 

LKPD geometri berbasis etnomatematika pada materi segitiga dan segi 

empat. Langkah-langkah pengembangkan dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Pengembangan LKPD 

LKPD yang dikembangkan berbentuk media cetak yang 

memuat yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, dan isi 

LKPD, daftar pustaka dan cover belakang. Cover terdiri dari judul, 
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nama penulis, gambar tapis dan nama pemilik LKPD serta jenjang 

pendidikan yang menggunakan LKPD. Isi LKPD terdiri dari dua bab 

yaitu bab I segitiga dan bab II segiempat. Dalam setiap bab memuat 

kompetensi dasar, pengalaman belajar, aktivitas-aktivitas peserta didik 

yang mengarahkan pada penemuan konsep, contoh soal dan latihan 

soal serta informasi-informasi penting yang berkaitan dengan budaya 

lampung.  

b. Pengembangan Instrumen Penilaian  

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket dan tes. Angket dan tes dikembangkan untuk mengetahui 

kualitas produk. Angket yang akan dikembangkan yaitu angket 

validasi ahli dan respon peserta didik terhadap LKPD. Angket validasi 

digunakan untuk mengetahui kualitas LKPD berdasarkan kevalidan 

dari ahli dan untuk bahan perbaikan produk. Angket respon peserta 

didik digunakan untuk melihat kepraktisan LKPD berdasarkan respon 

peserta didik. Angket ini disusun dengan mengubah struktur bahasanya 

menjadi bahasa yang komunikatif bagi peserta didik. Tes digunakan 

untuk melihat keefektifan LKPD, disusun dalam bentuk uraian dengan 

memperhatikan indikator kemampuan berfikir kritis.  

c. Validasi LKPD 

Setelah LKPD selesai dikembangkan, LKPD dikonsultasikan 

kepada ahli dan divalidasi. Dari angket validasi ini akan didapat saran 

dari para ahli mengenai perbaikan yang harus dilakukan. LKPD harus 
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dinyatakan valid dan layak oleh ahli-ahli tersebut sebelum 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

d. Revisi 

Berdasarkan masukan dan saran dari ahli-ahli tersebut, revisi 

perlu dilakukan agar LKPD sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Setelah LKPD dinyatakan layak, selanjutnya dilakukan proses 

pencetakan LKPD. 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Tahap penerapan adalah tahap keempat pada model ADDIE. 

Setelah LKPD dinyatakan valid dan layak lalu LKPD digandakan 

sebanyak jumlah yang dibutuhkan dan kemudian diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran.  Materi segitiga dan segiempat disampaikan 

dengan menggunakan LKPD yang sudah dikembangkan.  

LKPD hanya diujicobakan secara terbatas karena pada saat 

dilakukan ujicoba sedang pada masa pandemi Covid-19. Uji coba terbatas 

dilakukan dengan mengambil 9 orang peserta didik kelas VIIB SMP 

Negeri 4 Abung Timur.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah tahap penerapan, LKPD kemudian dilakukan evaluasi 

bagaimana kualitas LKPD yang telah dikembangkan. Evaluasi ada dua 

macam yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

untuk penyempurnaan produk. Evaluasi sumatif digunakan saat akhir 

program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 
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didik. Penelitian ini hanya dilakukan evaluasi formatif karena jenis 

evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan bukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya. Berdasarkan keseluruhan 

proses, maka LKPD yang dikembangkan diharapkan layak digunakan 

untuk pembelajaran matematika. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk memiliki tujuan antara lain untuk perbaikan 

produk tersebut serta melihat kualitas produk yang dikembangkan.  

2. Subjek Uji Coba 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Abung Timur. Adapun 

subjek uji coba pada penelitian ini yaitu : 

a. Uji Coba Para Ahli  

Terdapat dua orang ahli materi dan dua orang ahli media 

pada penelitian ini. Ahli materi disini adalah Ibu Fertilia Ikhasaum, 

M.Pd. dan Ibu Eka Fitriyani S.Pd sebagai guru matematika di SMPN  

4 Abung Timur dan ahli media adalah Ibu Selvi Loviana, M.Pd. dan 

Ibu Juitaning Mustika, M.Pd. 

b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan hanya dilakukan secara terbatas. Hal ini 

dikarenakan pada saat penelitian dilakukan, sedang dalam suasana 

pandemi covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk uji coba 

secara luas dengan jumlah siswa yang cukup banyak. Subjek uji coba 
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pada tahap ini hanya 9 orang peserta didik SMP kelas VIIB dengan 

kategori kemampuan berfikir tinggi, sedang dan biasa. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, peneliti 

menggunakan  teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Angket  

Angket merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dengan metode memberikan beberapa 

pertanyaan tertulis kepada peserta didik untuk dijawabnya.
38

 Angket 

digunakan untuk melihat validasi ahli dan respon peserta didik. 

Skala yang digunakan pada angket ini ialah skala likert. Jawaban 

yang digunakan skala likert dari sangat positif sampai sangat negatif, 

yang dapat berupa kata-kata Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Tidak 

Baik dan Sangat Tidak Baik.
39

 Cara pengisian angket dengan 

memberi tanda ceklis ( ). 

1) Angket Validasi  

Angket validasi diberikan kepada ahli materi dan media. 

Dari angket validasi ini akan diketahui kevalidan LKPD 

geometri berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan. 

Tabel  penilaian lembar instrumen validasi yang digunakan 

                                                             
38 Sugiyono, Metode .Penelitian Pendidikan., 199. 
39

 Sugiyono, Metode .Penelitian Kuantitatif,.Kualitatif dan R & D (Alfabeta : 

.Bandung, 2012), 93 
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adalah skala likert dengan rentang nilai 1 sampai 4. Jawaban 

sangat baik diberi skor 4, baik diberi skor 3, tidak baik  diberi 

skor 2, dan sangat tidak baik diberi skor 1, dan memberi saran 

pada tempat yang sudah tersedia. 

2) Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Angket ini digunakan untuk melihat kepraktisan dari 

produk yang dikembangkan berdasarkan respon peserta didik 

mengenai kemudahan dalam memahami materi dalam LKPD, 

bahasa, dan ketertarikan peserta didik terhadap LKPD geometri 

berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan. Untuk 

penilaian pada angket respon peserta didik masih sama dengan 

angket validasi yaitu menggunakan skala likert 1 sampai 4.  

b. Tes 

Tes merupakan salah satu cara melihat kemampuan peserta 

didik melalui respon terhadap pertanyaan maupun pernyataan yang 

diberikan.
40

 Respon tersebut dapat berupa jawaban yang diberikan 

para peserta didik. Tes diberikan untuk melihat kefektifan LKPD. 

Tes disusun berbentuk uraian dengan materi segitiga dan segiempat 

berbasis etnomatematika. Tes diberikan diakhir kegiatan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis 

etnomatematika kepada 9 orang peserta didik kelas VIIB SMP 

                                                             
40

 Eko Putro. Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet .VIII; 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 57. 
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Negeri 4 Abung Timur. Instrumen tes terdiri dari soal-soal uraian 

yang mengacu pada indikator kemampuan berfikir kritis. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang berguna sehingga  peneliti  

mampu menjawab permasalahan. Berikut ini merupakan instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data : 

a. Angket Validasi 

Angket validasi digunakan sebagai bahan untuk memperoleh 

data kevalidan LKPD berdasarkan penilaian para ahli sebelum 

dilakukan uji coba terbatas terhadap LKPD geometri berbasis 

etnomatematika. Berikut ini kisi-kisi dari angket ahli materi dan ahli 

media : 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek  Pernyataan Nomor Butir  

 

 

 

Aspek Isi 

Kesesuaian materi, kebenaran 

konsep/materi 

1, 2, 3 

Kejelasan maksud dari materi 

dan soal latihan 

4, 5 

Mengembangkan kemampuan 

berfikir 

6, 7, 8 

Etnomatematika 9, 10, 11 

Aspek 

Kebahasaan 

 

  

Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

12 

Kalimat mudah dipahami 13 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

Aspek  Pernyataan Nomor Butir  

Desain 

Cover LKPD 

Ilustrasi kulit/cover LKPD 1, 2, 3, 4 

 

 

 

Desain Isi LKPD 

Kesesuaian materi 5 

Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi 

6, 7, 8 

Kejelasan dan 

keberfungsian gambar 

dengan materi 

10, 11 

Tampilan tata letak 12, 13 

 

b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan sebagai bahan untuk 

memperoleh informasi mengenai kepraktisan berdasarkan respon 

peserta didik terhadap LKPD geometri berbasis etnomatematika 

yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi dari angket respon peserta 

didik yaitu: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Pernyataan Nomor Butir 

 

Isi LKPD 

Etnomatematika 1 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 

2, 3 

 

Respon 

Menunjukkan reaksi dan 

respon peserta didik dalam 

pembelajaran 

4, 5, 6, 7 

 

Desain 

Gambar yang disajikan jelas 8 

Desain LKPD menarik 9 

Keterbacaan Mudah dibaca dan kalimat 

mudah dipahami 

10 
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c. Tes 

Tes digunakan sebagai bahan untuk melihat kefektifan LKPD 

berdasarkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Tes yang 

diberikan sebanyak lima soal berbentuk uraian. Adapun kisi-kisi dari 

soal tes yaitu : 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Soal Tes 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Berfikir Kritis 

 

Indikator  

Soal 

Nomor Soal 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

bangun datar 

segiempat  dan 

segitiga 

a. Klarifikasi merupakan 

keterampilan peserta 

didik dalam 

menemukan informasi 

yang penting dalam 

soal. 

b. Assessment adalah 

kemampuan 

memberikan alasan 

untuk menghasilkan 

argumen yang benar 

c. Strategi dan taktik 

yaitu kemampuan 

menyelesaikan masalah 

dengan beragam 

alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep 

dengan tepat. 

d. Inferensi yaitu 

kemampuan peserta 

didik untuk menarik 

kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari 

hasil penyelidikan. 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari hari 

yang berkaitan dengan 

bangun datar persegi  

1 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari hari 

yang berkaitan dengan 

bangun datar persegi 

panjang 

2 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari hari 

yang berkaitan dengan 

bangun datar belah 

ketupat 

3 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari hari 

yang berkaitan dengan 

bangun datar 

trapesium 

4 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari hari 

yang berkaitan dengan 

bangun datar segitiga. 

5 

 

 

E. Teknik Analisis Data 
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Data yang didapat dari penelitian ini kemudian dianalisis sehingga 

peneliti dapat  merevisi produk yang dikembangkan. 

1. Analisis Angket Validasi Ahli  

Data pada angket validasi merupakan data kualitatif. Angket 

berperan sebagai instrumen untuk melihat kevalidan dari LKPD 

berdasarkan validasi ahli.  Angket yang digunakan ialah angket dengan 

skala likert seperti di bawah ini: 

Tabel 3.5 

Penskoran Analisis Instrumen Validasi
41

         

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Tidak Baik 2 

4 Sangat Tidak Baik 1 

 

Data hasil angket validasi dianalisis dengan cara :  

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh tiap validator dari hasil angket 

validasi. 

b. Menghitung rata-rata skor dengan rumus : 

Rerata skor (  ̅   
∑                 

∑               
 

c. Selanjutnya menentukan jarak kelas interval dengan cara dibawah ini : 

               (    
                            

∑              
 

  
   

 
      

                                                             
41

 Ibid., 104-105. 
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d. Berdasarkan jarak interval diatas disusun tabel kategori seperti 

dibawah ini:
42

 

Tabel 3.6 

Kategori Instrumen Validasi 

Rerata Skor Jawaban Kategori 

  3,25 s.d 4 Sangat Valid 

  2,5 s.d 3,25 Valid 

  1,75 s.d 2,5 Kurang Valid 

1 s.d 1,75 Tidak Valid 

 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan) 

Data angket respon peserta didik berupa data kualitatif, bertujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kepraktisan dari LKPD yang 

dikembangkan. Angket yang digunakan adalah angket dengan skala 

likert, dengan ketentuan penskoran pada angket adalah sebagai berikut :
43

  

Tabel 3.7 

Penskoran Analisis Angket Respon Peserta Didik  

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik  3 

3 Tidak Baik 2 

4 Sangat Tidak Baik 1 

 

Data hasil angket respon siswa dianalisis dengan cara :  

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon 

peserta didik. 

b. Menghitung rata-rata skor dengan rumus : 

                                                             
42

 Nova Triyas Admadianti Dan Mochamad Arif Irfa’i, “Pengembangan Modul 

Teknologi Mekanik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Pemesinan 

SMK 3 Buduran Sidoarjo,” JPTM Vol 5 No 2, 2016. 65. 
43

 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan., 104-105 
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Rerata skor (  ̅   
∑                      

∑               
  

c. Selanjutnya menentukan jarak kelas interval dengan cara dibawah 

ini: 

               (    
                            

∑              
 

  
   

 
      

d. Berdasarkan jarak interval diatas disusun tabel kategori seperti 

dibawah ini:
44

 

Tabel 3.8 

Kategori Instrumen Kepraktisan 

Rerata Skor Jawaban Kategori 

  3,25 s.d 4 Sangat Praktis 

  2,5 s.d 3,25 Praktis 

  1,75 s.d 2,5 Kurang Praktis 

1 s.d 1,75 Tidak Praktis 

 

3. Analisis Tes (Keefektifan) 

Data hasil tes untuk melihat keefektifan LKPD yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut :  

a. Perhitungan nilai akhir yang didapat dari setiap peserta didik sebagai 

berikut: 

Nilai = 
                 

                            
      

b. Mengkategorikan hasil tes belajar menggunakan LKPD berdasarkan 

KKM yang ditetapkan SMP Negeri 4 Abung Timur untuk kelas VII 

adalah 72. 

                                                             
44 Nova Triyas Admadianti Dan Mochamad Arif Irfa’i. “Pengembangan Modul.,” 65. 
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c. Menghitung persentase ketuntasan tes peserta didik dengan 

menggunakan rumus : 

P = 
                                

                    
       

d. Mengkategorikan persentase ketuntasan dengan interval kriteria 

ketuntasan tes hasil belajar peserta didik sebagai berikut :
45

 

Tabel 3.9 

Kriteria Ketuntasan Belajar  

Persentase (%) Kategori 

     Sangat Baik 

60 < P ≤ 80 Baik 

40 < P ≤ 60 Cukup 

20 < P ≤ 40 Kurang 

P ≤ 20 Sangat Kurang 

   

Keterangan : 

P = persentase ketuntasan belajar 

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan dikategorikan 

efektif apabila persentase ketuntasan tes hasil belajar peserta didik 

minimal berada pada kategori baik. 

4. Analisis Kemampuan Berfikir Kritis 

Analisis kemampuan berfikir kritis peserta didik dilakukan dengan cara :  

a. Melakukan penilaian yang mengacu pada indikator berfikir kritis yang 

digunakan. Penilaian tiap indikator mengacu pada rubrik penskoran. 

Soal yang diberikan sebanyak 5 butir berbentuk uraian. Masing-

masing indikator memperoleh skor maksimal 3 untuk satu soal.   

                                                             
45 Andi Rosna, “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif 

Pada Mata Pelajaran IPA di kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako Vol 

4 No 6, Tt. 237. 
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b. Selanjutnya dilakukan analisis dengan cara menghitung persentase 

untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir kritis peserta didik 

menggunakan rumus : 

Nilai persentase = 
∑ 

∑  
       

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang diperoleh peserta didik 

N = jumlah nilai maksimum 

c. Dari perhitungan menggunakan rumus diatas dapat menentukan 

kategori tingkat kemampuan berfikir kritis seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.10 

Kategori Tingkat Kemampuan Berfikir Kritis
46

 

Persentase Kategori 

       Sangat Baik 

      Baik 

      Cukup 

      Kurang 

     Sangat Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46

 Dewi Nofi Ginanjar Rahayu, Alex Harijanto, dan Albertus Djoko Lesmono, “Tingkat 

.Kemampuan Berpikir.Kritis Siswa SMA Pada Materi Fluida. Dinamis”, Jurnal Pembelajaran 

.Fisika, Vol. 7 No. 2, Juni 2018, 164. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil utama dari pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

adalah LKPD geometri berbasis etnomatematika ditinjau dari kemampuan 

berfikir kritis peserta didik SMP dengan uji coba kelompok kecil di di SMP 

Negeri 4 Abung Timur. Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Analisis adalah proses mengumpulkan informasi mengenai 

kebutuhan bahan belajar peserta didik yang mendukung proses 

pembelajaran. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika 

didapat informasi bahwa sangat perlu menggunakan LKPD karena 

sebelumnya belum menggunakan LKPD. Kemampuan berfikir kritis 

peserta didik masih dalam kategori kurang, Hal ini dapat dilihat dari 

proses penyelesaian soal matematika, peserta didik belum mampu 

menganalisis informasi yang penting dalam soal, masih terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan dan belum mampu menarik 

kesimpulan dengan baik dari pemaparan yang diberikan oleh guru 

maupun dari permasalahan dalam soal. Peserta didik cenderung diberikan 

informasi oleh guru mengenai rumus matematika dibandingkan 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Guru hanya menggunakan 
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buku cetak yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Dalam proses 

pembelajaran matematika guru belum pernah mengaitkan antara budaya 

lampung dengan materi matematika. Oleh karena itu, peserta didik perlu 

menggunakan  bahan belajar LKPD berbasis etnomatematika.  

Materi yang akan dibahas pada LKPD ini adalah segiempat dan 

segitiga. Adapun kompetensi dasar yang akan dicapai peserta didik yaitu: 

a. Mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat dan segitiga 

b. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling 

dan luas segiempat dan segitiga 

LKPD berbasis etnomatematika ini akan membantu peserta didik 

dalam memahami konsep segitiga dan segiempat dan menambah 

pengetahuan mengenai budaya lampung terutama tapis. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Proses kerja yang dilakukan pada tahap desain adalah merancang 

kerangka produk LKPD yang dikembangkan. Penyajian LKPD geometri 

berbasis etnomatematika ini disusun secara urut yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu:  

a. Bagian Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan ini terdiri dari halaman depan (cover 

luar), kata pengantar, daftar isi dan halaman pendahuluan.  

b. Bagian isi  

Bagian isi ini terdiri dari Bab I dan Bab II. Bab I memaparkan 

tentang materi segitiga, kompetensi dasar dan pengalaman belajar 
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yang akan diperoleh peserta didik ketika mempelajari LKPD, contoh 

soal dan aktivitas-aktivitas peserta didik yang mengarahkan pada 

penemuan konsep segitiga serta latihan soal (ayo berlatih) untuk 

melatih kemampuan berfikir kritis peserta didik. Sedangkan Bab II 

menguraikan materi segiempat, kompetensi dasar dan pengalaman 

belajar yang akan diperoleh peserta didik, contoh soal dan aktivitas-

aktivitas peserta didik yang mengarahkan pada penemuan konsep 

segiempat serta latihan soal. 

c. Bagian penutup  

Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Pembuatan LKPD  

Pada tahap pembuatan LKPD ini, garis besar rancangan LKPD 

dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran berbentuk LKPD 

geometri berbasis etnomatematika. LKPD geometri berbasis 

etnomatematika dikembangkan dengan bentuk sebagai berikut :  

1) Bagian Pendahuluan 

a) Cover Depan 

Cover terdiri dari judul, gambar tapis, materi, nama pemilik 

LKPD, nama penyusun, dan sasaran pengguna LKPD. Berikut 

ini tampilan cover LKPD geometri berbasis etnomatematika : 
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Cover pada LKPD ini menggunakan tapis lampung 

sebagai warisan budaya yang menggambarkan aspek 

etnomatematika. Tapis yang dipilih mengandung motif 

segitiga. Gambar tapis dibatasi oleh bangun persegi panjang. 

Dua hal ini menggambarkan materi yang akan dipelajari 

dalam LKPD ini. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Cover LKPD 
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b) Kata Pengantar  

Kata pengantar berfungsi untuk mengantarkan pembaca 

kepada isi yang ada dalam LKPD. Berikut ini tampilan kata 

pengantar LKPD geometri berbasis etnomatematika : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata pengantar dalam LKPD ini menggunakan tapis 

lampung bermotif segitiga sebagai batas atas dan batas 

bawah. Pada bagian latar belakang kata pengantar 

menggunakan tapis bermotif segitiga dan belah ketupat. Kata 

pengantar pada LKPD berisi ucapan syukur kepada Allah 

Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD 
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SWT dan kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan LKPD geometri berbasis etnomatematika ini. 

c) Daftar Isi 

Daftar isi memuat kata pengantar, daftar isi,  

pendahuluan, Bab I segitiga, Bab II segiempat dan daftar 

pustaka. Berikut ini tampilan daftar isi  LKPD :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain daftar isi dibuat sama dengan kata pengantar. Daftar isi 

digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam 

menemukan halaman yang akan dipelajari. Selain itu, pembaca 

lainnya juga akan dimudahkan dalam melihat garis besar dari 

isi LKPD.  

Gambar 4.3 Daftar Isi LKPD 



61 
 

 
 

 

2) Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian utama dimana peserta didik dapat 

mempelajari pokok bahasan yang dibahas dalam LKPD. Sebelum 

peserta didik mengerjakan latihan soal, peserta didik diajak 

melakukan kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang mengarahkan 

pada penemuan konsep segitiga dan segiempat. Aktivitas-

aktivitas dan latihan soal dalam LKPD ini dirancang untuk 

melatih kemampuan berfikir kritis peserta didik. Dalam LKPD ini 

juga dilengkapi dengan contoh-contoh soal. 

a) Bagian Bab (Bab I dan II) 

Berikut ini tampilan Bagian Bab (I dan II) LKPD geometri 

berbasis etnomatematika : 
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Pada bagian ini menjelaskan tentang pokok bahasan yang akan 

dibahas yaitu segitiga dan segiempat. Peneliti juga 

menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai dan 

pengalaman belajar yang akan diperoleh setelah mempelajari 

materi dalam LKPD. 

b) Bagian Unit (Materi) 

Bagian unit berisi tentang beberapa materi yang harus 

dipelajari peserta didik. Berikut ini tampilan dari bagian unit 

dalam LKPD geometri berbasis etnomatematika : 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagian Bab LKPD 

Gambar 4.5 Bagian Unit LKPD 
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Bab I terdiri dari 2 unit artinya ada 2 materi yang akan 

dipelajari sedangkan untuk Bab II terdiri dari 6 unit. Setiap 

unit terdapat bagian penjelasan yang mengarahkan pada 

penemuan konsep untuk mendukung proses pembelajaran 

peserta didik. 

c) Bagian Ayo Berlatih  

Ayo berlatih adalah bagian dari LKPD yang bertujuan 

untuk melatih kemampuan peserta didik terhadap pokok 

bahasan segitiga dan segiempat. Berikut ini tampilan dari 

bagian ayo berlatih LKPD geometri berbasis etnomatematika : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Ayo Berlatih  



64 
 

 
 

 

Pada bagian ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

soal-soal yang diberikan. Soal disusun dalam bentuk uraian 

cerita. 

d) Membuka Cakrawala 

Membuka cakrawala merupakan wadah bagi peserta 

didik untuk mendapatkan pengetahuan baru baik yang 

berkaitan dengan matematika maupun budaya lampung. 

Dibawah ini adalah tampilan dari membuka cakrawala LKPD 

geometri berbasis etnomatematika : 

 

 

 

3) Bagian Penutup 

Pada bagian penutup terdapat daftar pustaka dan cover belakang.  

a) Daftar Pustaka  

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang 

digunakan dalam penyusunan LKPD geometri berbasis 

etnomatematika. Daftar pustaka dibuat sebagai pelengkap dari 

LKPD agar para pembaca dapat mencari sumber aslinya. 

Gambar 4.7 Membuka Cakrawala  
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Berikut ini tampilan daftar pustaka LKPD geometri berbasis 

etnomatematika : 

 

 

b) Cover Belakang 

Bagian cover belakang didesain lebih sederhana dibandingkan 

cover depan. Cover belakang disertai dengan keterangan 

tentang LKPD dan sejarah singkat mengenai etnomatematika. 

Berikut init tampilan dari cover belakang LKPD geometri 

berbasis etnomatematika 

 

 

Gambar 4.8 Daftar Pustaka LKPD 
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b. Validasi LKPD 

Setelah produk selesai dikembangkan langkah selanjutnya 

adalah melakukan validasi produk. Validasi dilakukan dengan dua 

cara, yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media.  

1) Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar 

angket penilaian pada masing-masing aspek. Lembar angket 

Gambar 4.9 Cover Belakang LKPD 
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validasi ahli materi diisi oleh 2 orang ahli yaitu Ibu Fertilia 

Ikhasaum M.Pd dan Ibu Eka Fitriyani S.Pd. Data validasi oleh 

ahli materi disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Aspek 

 

No 

Validator 

      

 

 

Aspek Isi 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 3 

4 3 4 

5 4 4 

 

 

 

Aspek Kebahasaan 

6 3 3 

7 4 3 

8 4 3 

9 4 4 

10 4 4 

11 3 3 

12 4 3 

13 4 3 

Jumlah  49 45 

Rata-rata 3,76 3,46 

Kategori  Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,61 

 

Pada tabel 4.1 diatas,    merupakan ahli materi 1 yaitu 

Ibu Fertilia Ikhasaum M.Pd,    merupakan ahli materi 2 yaitu Ibu 

Eka Fitriyani S.Pd. Setelah semua nilai dari kedua ahli materi 

terkumpul kemudian peneliti menghitung persentase skor 

kevalidan dari setiap aspek pada LKPD berbasis etnomatematika 

dengan menggunakan rumus skala likert.  

Dari hasil pengisian angket oleh ahli materi diperoleh skor 

rata-rata untuk validator pertama (    yaitu 3,76 dengan kategori 

sangat valid” dan skor rata-rata yang diperoleh dari validator 
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kedua (    adalah 3,46 dengan kategori sangat valid. Sedangkan 

rata-rata keseluruhan dari kedua validator adalah 3,61 yang berarti 

LKPD ini dalam kategori “Sangat Valid” dari penilaian ahli 

materi. 

2) Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar 

angket penilaian. Penilaian ini diberikan oleh dua ahli media yaitu 

Ibu Selvi Loviana M.Pd dan Ibu Juitaning Mustika M.Pd. Hasil 

validasi ahli media disajikan pada tabel berikut ini.  

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Media 

 

Aspek 

 

No 

Validator 

      

 

 

Desain Cover 

1 4 4 

2 4 3 

3 3 3 

4 4 3 

 

 

 

 

Desain Isi LKPD 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 3 

10 3 4 

11 3 3 

12 3 4 

13 4 4 

Jumlah  48 47 

Rata-rata 3,69 3,61 

Kategori  Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,65 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas,    adalah hasil penilaian dari 

Ibu Selvi Loviana M.Pd, dan    Ibu Juitaning Mustika M.Pd. 

Dari hasil pengisian angket oleh ahli media diperoleh skor rata-
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rata untuk validator pertama (    yaitu 3,69 dengan kategori 

sangat praktis” dan skor rata-rata yang diperoleh dari validator 

kedua (    adalah 3,61 dengan kategori sangat praktis. 

Sedangkan rata-rata keseluruhan dari kedua validator adalah 3,65 

yang berarti LKPD ini dalam kategori “Sangat Valid” dari 

penilaian ahli media.  

c. Revisi Produk 

Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli 

materi dan ahli media, maka didapat saran dari para validator. 

Kemudian saran yang diberikan dijadikan masukan untuk merevisi 

produk awal. Revisi produk dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Revisi Ahli Materi  

Validasi ahli materi pada pengembangan LKPD geometri 

berbasis etnomatematika ditinjau dari kemampaun berfikir kritis 

peserta didik SMP dengan materi segitiga dan segiempat 

diperoleh kritik dan saran untuk memperoleh LKPD yang baik. 

Adapun kritik dan saran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.3 

Kritik dan Saran Ahli Materi 

No Nama Validator Kritik dan Saran Perbaikan 

1 Fertilia Ikhasaum, 

M.Pd. 

Perbaikan 

penjelasan rumus 

keliling dan luas 

segitiga dan 

segiempat, 

gambar tapis 

Pemaparan rumus luas 

dan keliling segitiga dan 

segiempat mengarah 

pada penemuan konsep. 

Gambar lebih diperjelas 

agar tampak bagian 

bangun datarnya dan beri 

tanda pada bagian motif 

yang menggambarkan 
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bangun segitiga dan 

segiempat. 

2 Eka Fitriyani, 

S.Pd. 

Ketelitian dalam 

penulisan angka 

dan penomoran 

pada LKPD 

Perbaikan pada kesalahan 

penulisan angka di soal 

latihan atau soal tugas 

dan perbaiki penulisan 

LKPD. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa validator 

pertama memberikan saran terkait aspek isi, kesesuaian urutan 

materi dan pada bagian etnomatematika memberikan saran yaitu 

memberikan tanda pada tapis yang menunjukkan gambar segitiga 

maupun segiempat untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami bentuk segitiga dan segiempat. Terdapat kesamaan 

antara saran dari validator pertama dan kedua. Keduanya 

memberikan saran untuk melakukan perbaikan pada LKPD terkait 

ketelitian dalam penulisan materi maupun latihan soal. 

Hasil perbaikan menurut saran validator pertama disajikan 

dalam gambar berikut ini :  
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Perbaikan pada pemaparan rumus keliling dan luas 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.11 Memberikan tanda pada motif tapis yang 

menggambarkan segitiga dan segiempat 

 

Berdasarkan gambar 4.10, pada bagian pemaparan rumus 

keliling dan luas segitiga dan segiempat sebelum revisi rumus 

diberikan secara langsung tanpa meminta peserta didik 

menemukan konsep rumusnya. Sesuai saran dari ahli materi, 

peserta didik menemukan konsepnya terlebih dahulu, maka 

peneliti memperbaiki dengan cara memberikan sedikit arahan 

untuk menemukan rumus baik keliling maupun luas. 

 Gambar 4.11 sebelum halaman direvisi gambar motif 

tapis tidak diberikan tanda yang menunjukan motif segitiga dan 

segiempat. Menurut saran dari ahli materi bagian motif yang 

menggambarkan seitiga dan segiempat harus diberi tanda agar 

peserta didik dapat menemukan dan memahami dengan cepat 
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bentuk bangun tersebut. Maka dari itu peneliti memperbaiki 

dengan cara memberi tanda pada motif tapis yang 

menggambarkan segitiga dan segiempat.  

Hasil revisi dari validator kedua yang memiliki kesamaan 

dengan saran validator pertama disajikan dalam gambar berikut 

ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.12 Perbaikan pada kesalahan penulisan angka pada 

contoh soal  

 

Berdasarkan gambar 4.12, pada bagian contoh soal materi 

persegi peneliti sedikit kurang teliti dalam menuliskan angka pada 

tahap penyelesaian. Validator kedua memberikan saran kepada 

peneliti agar lebih berhati-hati dalam menuliskan angka.  Peneliti 

melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan oleh 

validator kedua dan memeriksa pada latihan soal maupun contoh 

soal yang lain pada LKPD.  
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2) Revisi Validasi Ahli Media  

Revisi validasi ahli media pada pengembangan LKPD 

geometri berbasis etnomatematika ditinjau dari kemampaun 

berfikir kritis peserta didik SMP dengan materi segitiga dan 

segiempat diperoleh kritik dan saran untuk memperoleh LKPD 

yang baik. Adapun kritik dan saran tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.4 

Kritik dan Saran Ahli Media 

No Nama Validator Kritik dan Saran Perbaikan 

1 Selvi Loviana, 

M.Pd. 

Desain LKPD, 

gambar tapis, tata 

letak LKPD 

Untuk bagian tepi LKPD 

gunakan garis yang 

berkaitan dengan budaya 

lampung, menghilangkan 

gambar kopiah tapis pada 

bab 1 segitiga, mengganti 

gambar tapis kaca, 

perbaiki susunan tata 

letak LKPD. 

2 Juitaning 

Mustika, M.Pd. 

Penomoran gambar, 

gambar tapis dan 

penulisan 

Cari gambar tapis yang 

bermotif persegi panjang 

dan jelas motifnya, 

perbaiki urutan 

penomoran gambar dari 

awal hingga akhir, 

perbaiki pada proses 

penulisan jangan salah 

menulis huruf maupun 

angka. 

 

Hasil perbaikan menurut saran validator pertama disajikan 

dalam gambar berikut ini :  
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.13 Perbaikan garis tepi LKPD dan menghilangkan 

gambar kopiah tapis.  

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.14 Perbaikan gambar tapis kaca dan tata letak LKPD 

 

Berdasarkan gambar 4.13, sebelum direvisi pada bagian 

garis tepi hanya menggunakan garis berwarna yang tidak 

berkaitan dengan budaya lampung. Pada bagian bab 1 sebelum 

direvisi terdapat gambar kopiah. Sesuai saran dari ahli media 
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pertama, garis tepi dibuat dengan memilih garis yang berkaitan 

dengan budaya lampung dan menghilangkan gambar kopiah.  

Sebelum direvisi, pada gambar 4.14, terdapat gambar tapis 

kaca yang sedikit kurang jelas. Ahli media pertama memberikan 

saran untuk mengganti tapi kaca dengan gambar tapis yang lain. 

Maka dari itu peneliti memperbaiki dengan cara mengganti tapis 

kaca dengan tapis lain yang bermotif persegi panjang. Untuk tata 

letak LKPD sebelum direvisi gambar tapis berada disamping. 

Ahli meminta agar gambar tapis diletakkan di bawah penjelasan 

soal. Hal ini ditujukan agar tata letak LKPD menjadi lebih baik 

dan para pembaca lebih senang melihat susunan tata letak LKPD. 

Hasil revisi dari validator kedua sedikit sama dengan 

validator pertama yaitu mengganti tapis kaca dengan tapis yang 

bermotif persegi panjang. Untuk saran perbaikan pada bagian 

penulisan baik penulisan sedikit sama dengan ahli materi. 

Keduanya memberikan saran untuk lebih berhati-hati dalam 

menuliskan angka baik dalam soal latihan, contoh soal maupun 

penomoran gambar.  

4. Tahap Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Terbatas 

Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap uji coba terbatas, 

dilakukan oleh 9 peserta didik kelas VIIB SMP Negeri 4 Abung 

Timur.  
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1) Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Dari data angket respon peserta didik akan diperoleh 

kualitas LKPD berdasarkan kepraktisannya. Data angket respon 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Aspek No Peserta Didik 

                                      

 

Isi 

1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

 

Respon 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

6 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

7 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

Desain 8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

9 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

Keterbacaan 10 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

Jumlah  37 36 33 38 35 40 30 32 40 

Rata-rata 3,7 3,6 3,3 3,8 3,5 4,0 3,0 3,2 4,0 

Rata-rata Keseluruhan 3,56 

Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji coba terhadap 9 peserta didik 

kelas VIIB SMP Negeri 4 Abung Timur, rata-rata keseluruhan adalah 

3,56. Jadi dari angket respon oleh 9 peserta didik SMP Negeri 4 

Abung Timur termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”. 

2) Hasil Tes  

Tes digunakan untuk melihat kulitas LKPD berdasarkan 

keefektifannya. Tes diberikan kepada 9 siswa kelas VIIB SMP 
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Negeri 4 Abung Timur. Data hasil tes dapat dilihat pada tabel 

berikut ini :  

Tabel 4.6 

Hasil Tes Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Nilai tertinggi 93 

Nilai terendah 61 

Ketuntasan Belajar 78% 

 

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada uji coba terbatas 

diketahui persentase ketuntasan belajar 9 peserta didik kelas VIIB 

SMP Negeri 4 Abung Timur sebesar 78%. Berdasarkan hasil 

tersebut ketuntasan belajar mencapai kriteria baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKPD geometri berbasis etnomatematika 

yang digunakan dalam pembelajaran efektif. 

3) Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 9 peserta 

didik kelas VIIB SMP Negeri 4 Abung Timur, peneliti juga dapat 

mengetahui kemampuan berfikir kritis yang dimiliki 9 peserta 

didik tersebut. Persentase tiap indikator kemampuan berfkir kritis 

9 peserta didik kelas VIIB dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.7 

Hasil Persentase Kemampuan Berfikir Kritis Tiap Indikator 

No Indikator Kemampuan 

Berfikir Kritis 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1 Klarifikasi : 

kemampuan peserta 

didik dalam menemukan 

informasi yang penting 

dalam soal 

92,5% Sangat baik 
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2 Assessment: 

kemampuan peserta 

didik memberikan 

alasan untuk 

menghasilkan argumen 

yang benar. 

70,3% Baik  

3 Strategi dan taktik : 

kemampuan peserta 

didik menyelesaikan 

masalah dengan 

beragam alternatif 

penyelesaian 

berdasarkan konsep 

dengan tepat. 

65,1% Baik  

4 Inferensi: kemampuan 

peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

dengan jelas dan logis 

dari hasil. 

63,8% Baik  

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan berfikir kritis 9 peserta didik tiap indikator tersebar 

dalam dua kategori yaitu sangat baik dan baik. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam merumuskan pokok-pokok 

permasalahan (klarifikasi) termasuk dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan untuk indikator assesment, strategi dan taktik serta 

inferensi termasuk dalam kategori baik.  

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan  

Produk LKPD geometri berbasis etnomatematika pada materi 

segitiga dan segiempat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 
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kevalidan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. 

Validasi ahli materi  mendapat rata-rata keseluruhannya adalah 3,61 

sedangkan untuk ahli media rata-rata keseluruhannya yaitu 3,65. Berdasarkan 

pada tabel 3.6, nilai ini masuk dalam kategori sangat valid. Sangat valid 

dalam pengembangan ini adalah LKPD yang disusun sudah memenuhi 

kaidah penyusunan LKPD berupa kelayakan materi/isi, kesesuaian 

bahasa, tampilan (design) LKPD, dan juga unsur budaya dalam LKPD 

mampu meningkatkan kualitas LKPD. 

2. Kepraktisan  

Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 9 responden terhadap LKPD yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat rata-rata keseluruhan 

adalah 3,56. Berdasarkan pada tabel 3.8, nilai ini masuk dalam kategori 

sangat praktis. Sangat praktis dalam pengembangan ini adalah LKPD 

yang disusun sudah memenuhi kriteris kepraktisan LKPD yaitu kejelasan 

isi, kemenarikan tampilan (design), respon peserta didik dan keterbacaan. 

3. Keefektifan 

Berdasarkan hasil tes uji coba terbatas kepada 9 peserta didik 

kelas VIIB SMP Negeri 4 Abung Timur, telah memenuhi kriteria efektif, 

hal ini didapat dari persentase ketuntasan klasikal sebesar 78%. 

Berdasarkan pada tabel 3.9, nilai ini masuk dalam kategori baik, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD geometri berbasis etnomatematika yang 

digunakan dalam pembelajaran efektif. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut : 

1. Warisan budaya lampung yang digunakan dalam LKPD berbasis 

etnomatematika hanya tapis lampung yang memiliki motif geometris.  

2. Materi segitiga yang ada di dalam LKPD hanya segitiga sama kaki dan 

sama sisi sedangkan untuk materi segiempat yaitu bangun trapesium hanya 

menggunakan trapesium sama kaki. 

3. LKPD berbasis etnomatematika ini hanya diimplementasikan pada 

kelompok kecil di SMP Negeri 4 Abung Timur karena sedang dalam masa 

pandemi Covid-19. 

4.  Uji coba kelompok kecil hanya dengan 9 peserta didik kelas VIIB, data uji 

coba akan lebih meyakinkan jika jumlah subjek lebih banyak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis etnomatematika. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Pengembangan LKPD dilakukan dengan menggunakan model ADDIE. 

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, .Development, 

Implementation. and Evaluation yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, serta evaluasi.  

a) Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat 

dari para peserta didik. 

b) Perancangan digunakan untuk menentukan kerangka LKPD, serta 

menyusun instrumen penilaian.  

c) Mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika   

d) Mengujicobakan LKPD, melaksanakan tes, dan membagi angket 

respon peserta didik. 

e) Melakukan perbaikan pada LKPD jika terdapat kesalahan. 

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis etnomatematika dilihat dari aspek 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.  
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a) Produk LKPD geometri berbasis etnomatematika pada materi 

segitiga dan segiempat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

kevalidan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. 

Validasi ahli materi  mendapat rata-rata keseluruhannya adalah 3,61 

sedangkan untuk ahli media rata-rata keseluruhannya yaitu 3,65. Kedua 

nilai ini masuk dalam kategori sangat valid. 

b) Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 9 responden terhadap LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat dari rata-rata 

keseluruhan adalah 3,56. Nilai ini masuk dalam kategori sangat 

praktis.  

c) Dilihat dari aspek keefektifan, LKPD geometri berbasis 

etnomatematika dinyatakan efektif.  Dari hasil tes peserta didik pada 

uji coba terbatas diketahui persentase ketuntasan belajar 9 peserta 

didik kelas VIIB SMP Negeri 4 Abung Timur sebesar 78%. 

Berdasarkan hasil tersebut ketuntasan belajar mencapai kriteria baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD geometri berbasis 

etnomatematika yang digunakan dalam pembelajaran efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran untuk penelitian sebagai berikut : 

1. Pengembangan LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang 

lain, agar lebih mempermudah peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran.  
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2. Unsur budaya yang ada di dalam LKPD perlu diperluas tidak hanya tapis 

karena Provinsi Lampung memiliki berbagai macam warisan budaya. 

3. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan uji coba tahap terbatas. 

Sehingga diharapkan akan ada uji coba tahap luas pada sampel yang 

lebih luas merujuk pada perbaikan pada uji coba tahap terbatas. 
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Alat Pengumpul Data 

1. Lembar validasi LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika (Ahli Materi) 

2. Lembar validasi LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika (Ahli Media) 

3. Lembar angket respon peserta didik 

4. Lembar soal tes 
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Lembar Validasi LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

(Ahli Materi) 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik  

SMP. 

Peneliti                   :  Kartika Sari Dewi 

Prodi                      :  Tadris Matematika 

Nama Validator     :   

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD. 

B. Petunjuk   

1. Berilah tanda ceklist (   pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian 

bapak/ibu terhadap LKPD geometri berbasis etnomatematika yang sudah 

dikembangkan  

2. Adapun pedoman penskorannya adalah sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

3. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, bapak/ibu 

dimohon memberikan saran atau masukan sebagai bahan perbaikan 

LKPD pada kolom yang sudah disediakan.  
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C. Aspek Penilaian 

No. Aspek yang Diamati Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi pada LKPD dengan 

kompetensi dasar  

    

2. Kebenaran konsep/materi pada LKPD     

3. Mempermudah peserta didik 

memahami materi segitiga dan 

segiempat 

    

4. Kejelasan maksud dari soal latihan 

pada LKPD 

    

5. Permasalahan yang digunakan pada 

LKPD dekat dengan kehidupan 

    

6. Melatih peserta didik berfikir kritis     

7. Mengajak peserta didik untuk menyusun 

model matematika pada soal latihan 

    

8. Memberikan kesempatan pada peserta 

didik menuliskan ide penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan 

    

9. Terdapat unsur etnomatematika pada 

LKPD 

    

10. Pemilihan gambar tapis yang 

digunakan pada LKPD meningkatkan 

minat belajar peserta didik 

    

11. Kejelasan gambar bangun segitiga atau 

segi empat yang ada pada tapis 

    

12. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan 

makna ganda 

    

13. Kalimat pada LKPD mudah dipahami     

 

Saran Perbaikan: 

No. Bagian yang Perlu Diperbaiki Saran Perbaikan 

1.  

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

PENGEMBANGAN LKPD GEOMETRI BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA DITINJAU DARI KEMAMPUAN BERFIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK SMP  

dinyatakan : 

           Dapat digunakan tanpa perbaikan 

           Dapat digunakan dengan perbaikan 

           Tidak dapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metro,      Maret 2021 

Ahli Materi 

 

 

 

     

NIP.  
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Lembar Validasi LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

(Ahli Media) 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik  

SMP. 

Peneliti                   :  Kartika Sari Dewi 

Prodi                      :  Tadris Matematika 

Nama Validator     :   

 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD. 

B. Petunjuk   

1. Berilah tanda ceklist (   pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian 

bapak/ibu terhadap LKPD geometri berbasis etnomatematika yang sudah 

dikembangkan  

2. Adapun pedoman penskorannya adalah sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 
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3. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, bapak/ibu 

dimohon memberikan saran atau masukan sebagai bahan perbaikan 

LKPD pada kolom yang sudah disediakan.  

 

C. Aspek Penilaian 

 

Saran Perbaikan: 

No. Bagian yang Perlu Diperbaiki Saran Perbaikan 

1  

 

 

 

No. Aspek yang Diamati Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Cover LKPD memuat judul, nama 

penulis dan identitas peserta didik  

    

2. Ukuran huruf pada judul LKPD lebih 

dominan dibanding ukuran huruf  nama 

penulis 

    

3. Cover menggambarkan materi yang ada 

dalam LKPD 

    

4. Pada cover terdapat unsur 

etnomatematika  

    

5. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

    

6 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis 

huruf 

    

7. Ukuran huruf pada LKPD normal     

8. Spasi antar baris susunan teks normal     

9. Kejelasan tulisan, gambar dan simbol 

pada LKPD 

    

10. Kesesuaian gambar tapis yang dipilih 

dengan materi pada LKPD 

    

11. Kejelasan gambar tapis yang digunakan     

12. Keharmonisan unsur tata letak gambar 

dengan tulisan LKPD 

    

13. Kemenarikan tampilan LKPD     
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2  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

PENGEMBANGAN SOAL GEOMETRI BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

DITINJAU DARI KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SMP  

dinyatakan : 

           Dapat digunakan tanpa perbaikan 

           Dapat digunakan dengan perbaikan 

           Tidak dapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metro,      Maret 2021 

Ahli Media 

 

 

 

     

NIP.  
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Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Judul Penelitian          : Pengembangan LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik  

SMP. 

Peneliti                       : Kartika Sari Dewi 

Prodi                           : Tadris Matematika 

Nama Peserta Didik    :   

 

A. Tujuan 

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD 

berdasarkan respon peserta didik.  

B. Petunjuk   

1. Berilah tanda ceklist (   pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian 

anda. 

2. Kerjakan secara individu jangan terpengaruh dengan jawaban teman dan 

isilah angket ini sampai selesai  

3. Berilah saran mengenai LKPD yang dikembangkan 

4. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban anatara lain sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 
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C. Aspek Penilaian 

No. Aspek yang Diamati Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Gambar tapis pada LKPD menambah 

pengetahuan saya tentang budaya 

lampung 

    

2. LKPD membantu saya memahami 

materi segitiga dan segi empat. 

    

3. Soal-soal dalam LKPD sesuai 

kemampuan saya 

    

4. Saya mampu mengerjakan soal yang 

ada dalam LKPD tanpa bantuan teman 

    

5. Saya mampu menarik kesimpulan 

tentang segitiga dan segiempat setelah 

belajar menggunakan LKPD 

    

6. Saya lebih aktif jika belajar 

menggunakan LKPD 

    

7. Saya bersemangat untuk belajar 

menggunakan LKPD 

    

8. Tulisan dan gambar pada LKPD jelas 

dan menarik 

    

9. Tampilan LKPD sangat menarik     

10. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mudah saya pahami 

    

 

Saran : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Lembar Soal Tes 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

b. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

c. Tulis jawaban dengan jelas menggunakan pena berwarna hitam 

d. Dilarang bekerja sama dengan teman sebangku maupun teman yang lain 

e. Periksa kembali jawaban kalian sebelum dikumpulkan 

Soal  

1. Septi adalah pedagang kain tapis di pasar Bumi Restu. Ia menjual kain tapis 

bermotif persegi seperti pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Luas persegi tersebut adalah 64 cm
2
. 

a. Apa informasi yang kalian peroleh dari masalah diatas ? 

b. Berdasarkan soal diatas, apakah panjang sisi dari persegi 16 cm ? 

c. Berapa keliling persegi tersebut ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan dari soal ? 
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2. Dita memiliki sehelai sarung tapis dengan motif persegi panjang.  

 

 

 

 

 

 

Perbandingan panjang dan lebar motif persegi panjang tersebut adalah 3 : 2 

dan luasnya adalah  96 cm
2
. 

a. Informasi apa yang kalian peroleh dari masalah diatas ? 

b. Apakah benar panjang motif persegi panjang adalah 12 cm dan lebarnya 8 

cm ? Jelaskan ! 

c. Berapa keliling persegi panjang tersebut ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan dari permasalahan diatas  ? 

3. Bu Rere menyulam sebuah kain tapis dengan motif belah ketupat. Motif belah 

ketupat memiliki luas 120 cm
2
 dan sisi belah ketupat 13 cm. Panjang salah 

satu diagonalnya 12 cm. 

 

 

 

 

 

a. Infomasi apa yang kalian dapatkan dari soal diatas ? 

       

      12 

       

      ? 

      13 cm 
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b. Apakah benar keliling belah ketupat 13 cm ? 

c. Berapa panjang diagonal yang lain dari belah ketupat diatas ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan soal? 

4. Edo ingin menghitung luas setiap trapesium yang ada pada tapis hasil 

sulaman ibunya.  

 

 

 

 

 

Diketahui panjang sisi sejajar pada trapesium adalah 30 cm dan 25 cm. Jarak 

antar kedua sisi sejajar tersebut adalah 20 cm.  

a. Informasi penting apa yang kalian dapatkan dari soal diatas ? 

b. Berapa luas trapesium tersebut ? 

c. Kesimpulan apa yang dapat kalian tarik dari permasalahan diatas ? 

5. Kelas VII B SMP Negeri 4 Abung Timur ingin membuat sebuah desain baju 

dengan hiasan tapis lampung. Tapis yang dipilih adalah tapis jung sarat yang 

didalamnya terdapat motif segitiga seperti pada gambar di bawah ini.  
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Perbandingan alas dan tinggi segitiga tersebut adalah 4 : 2 dan luasnya 36 

cm
2
. 

a. Apa informasi yang kalian peroleh dari permasalahan diatas ? 

b. Dengan perbandingan 4 : 3 dan luas 36 cm
2
 apakah benar alas dari segitiga 

tersebut adalah 10 cm ? Jelaskan ! 

c. Tentukan tinggi segitiga tersebut ! 

d. Kesimpulan apa yang dapat kalian tarik dari permasalahan diatas ?  
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Tes 

No. Soal dan Penyelesaian Keterangan  Skor  

1.  Septi adalah pedagang kain tapis di pasar Bumi Restu. Ia menjual kain tapis 

bermotif persegi seperti pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas persegi tersebut adalah 64 cm
2
. 

a. Apa informasi yang kalian peroleh dari masalah diatas ? 

b. Berdasarkan soal diatas, apakah panjang sisi dari motif persegi 16 cm ? 

c. Berapa keliling persegi tersebut ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan dari soal ? 

Penyelesaian : 

a. Luas persegi 

panjang 64 cm
2
 

Klarifikasi : keterampilan peserta 

didik dalam menemukan informasi 

yang penting dalam soal 

3 

b. Salah 

Alasannya :  

L persegi = 64 cm
2 

L persegi = s
2 

 

Maka panjang sisi    

=     Panjang sisi 

persegi =     = 8 

cm   

Assessment: kemampuan memberikan 

alasan untuk menghasilkan argumen 

yang benar.  

3 

 c. Cara I 

K persegi = 4   sisi 

                = 4   8 

                = 32 cm   

Strategi dan taktik : kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep dengan tepat. 

3 
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Cara II 

K persegi = sisi + 

sisi + sisi + sisi 

= 8 + 8 + 8 + 8  

= 32 cm 

 

 d. Jadi, keliling 

persegi tersebut 

adalah 32 cm 

Inferensi: kemampuan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari hasil. 

3 

Skor total nomor 1 12 

2.  Dita memiliki sehelai sarung tapis dengan motif persegi panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan panjang dan lebar motif persegi panjang tersebut adalah 3 : 2 

dan luasnya adalah  96 cm
2
. 

a. Informasi apa yang kalian peroleh dari masalah diatas ? 

b. Apakah benar panjang motif persegi panjang adalah 12 cm dan lebarnya 

8 cm ? Jelaskan ! 

c. Berapa keliling persegi panjang tersebut ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan dari permasalahan diatas  ? 

 

Penyelesaian : 

a. Perbandingan 

panjang dan lebar 

motif persegi 

panjang tersebut 

adalah 3 : 2 dan 

luasnya adalah  96 

cm
2
 

Klarifikasi : keterampilan peserta 

didik dalam menemukan informasi 

yang penting dalam soal 

3 

b. Benar  

Alasannya : 

p : l = 3 : 2 

Misal :  

p = 3a 

Assessment: kemampuan memberikan 

alasan untuk menghasilkan argumen 

yang benar.  

3 
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l = 2a 

L = p    

96 = 3a       

96 = 6a
2
   

  

 
       

   = 16 

          

 

p = 3a = 3    

   

l = 2a = 2      

c. Cara I 

K persegi panjang :  

= 2p + 2l 

= (2   12) + (2   8) 

= 40 cm  

 

Cara II 

K persegi panjang : 

=  2 (p + l ) 

= 2 (12 + 8 )  

= 40 cm 

Strategi dan taktik : kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep dengan tepat. 

 

3 

d. Jadi salah, keliling 

persegi panjang 

tersebut adalah 40 

cm. 

 

Inferensi: kemampuan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari hasil. 

3 

Skor total nomor 2 12 

3.  Bu Rere menyulam sebuah kain tapis dengan motif belah ketupat. Motif 

belah ketupat memiliki luas 120 cm
2
 dan sisi belah ketupat 13 cm. Panjang 

salah satu diagonalnya 12 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

a. Infomasi apa yang kalian dapatkan dari soal diatas ? 

       

      12 

       

      ? 

      13 cm 
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b. Apakah benar keliling belah ketupat 13 cm ? 

c. Berapa panjang diagonal yang lain dari belah ketupat diatas ? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan soal? 

 

Penyelesaian : 

a. L belah ketupat = 

120 cm
2
  

Panjang sisi : 13 cm 

Diagonal : 12 cm 

Klarifikasi : keterampilan peserta 

didik dalam menemukan informasi 

yang penting dalam soal 

3 

b. Benar  

Alasannya  

K = 4    

K = 4     = 52 cm 

Assessment : kemampuan 

memberikan alasan untuk 

menghasilkan argumen yang benar 

3 

c. Cara I 

Misal : d1 : 12 cm 

     L = 
 

 
             

120 = 
 

 
            

120 = 6        

    
   

 
    

      cm  

 

Cara II 

Misal : d2 : 12 cm 

L = 
 

 
             

     120 = 
 

 
           

     120 = 6        

          
   

 
    

                    cm  

Strategi dan taktik : kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep dengan tepat. 

3 

d. Jadi diagonal yang 

lain dari belah 

ketupat tersebut 

adalah 20 cm 

Inferensi: kemampuan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari hasil. 

3 

Skor total nomor 3 12 

4.  Edo ingin menghitung luas setiap trapesium yang ada pada tapis hasil 

sulaman ibunya.  
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Diketahui panjang sisi sejajar pada trapesium adalah 30 cm dan 25 cm. 

Jarak antar kedua sisi sejajar tersebut adalah 20 cm.  

a. Informasi penting apa yang kalian dapatkan dari soal diatas ? 

b. Berapa luas trapesium tersebut ? 

c. Kesimpulan apa yang dapat kalian tarik dari permasalahan diatas ? 

 

Penyelesaian : 

a. Sisi sejajar = 30 dan 

25 cm 

Jarak antar kedua 

sisi = 20 cm. 

 

Klarifikasi : keterampilan peserta 

didik dalam menemukan informasi 

yang penting dalam soal 

3 

b. L trapesium = 
 

 
   

(jumlah kedua sisi 

sejajar)   t 

L = 
 

 
   (30 + 25)   

20 

L = 
 

 
   55   20 

L = 550 cm
2
 

Strategi dan taktik : kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep dengan tepat. 

3 

c. Jadi luas trapesium 

tersebut adalah 550 

cm
2
 

Inferensi: kemampuan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari hasil. 

3 

Skor total nomor 4 9 
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5.  Kelas VII B SMP Negeri 4 Abung Timur ingin membuat sebuah desain baju 

dengan hiasan tapis lampung. Tapis yang dipilih adalah tapis jung sarat 

yang didalamnya terdapat motif segitiga seperti pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan alas dan tinggi segitiga tersebut adalah 4 : 2 dan luasnya 36 

cm
2
. 

a. Apa informasi yang kalian peroleh dari permasalahan diatas ? 

b. Dengan perbandingan 4 : 3 dan luas 36 cm
2
 apakah benar alas dari 

segitiga tersebut adalah 10 cm ? Jelaskan ! 

c. Tentukan tinggi segitiga tersebut ! 

d. Kesimpulan apa yang dapat kalian tarik dari permasalahan diatas ?  

 

Penyelesaian : 

a. Perbandingan alas 

dan tinggi = 4 : 2 

Luas segitiga = 36 

cm
2
 

Klarifikasi : keterampilan peserta 

didik dalam menemukan informasi 

yang penting dalam soal 

3 

b. Salah  

Alasannya  

Misal :  

alas segitiga = 4p  

 Tinggi segitiga = 2p 

L segitiga = 
 

 
 

      

36 = 
 

 
   4p   2p 

36 = 
 

 
   8p

2 

36 = 4p
2 

Assessment: kemampuan memberikan 

alasan untuk menghasilkan argumen 

yang benar.  

3 
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 p
2 
= 

  

 
 = 9 

p =    

p = 3 

Alas segitiga = 4 (3) 

= 12 cm 

c. P = 3  

Tinggi segitiga = 2p 

= 2 (3) = 6 cm 

 

Strategi dan taktik : kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep dengan tepat. 

3 

 d. Jadi tinggi segitiga 

tersebut adalah 6 

cm 

Inferensi: kemampuan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan dengan 

jelas dan logis dari hasil. 

3 

Skor total nomor 5 12 
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Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

No. Indikator Berfikir 

Kritis 

Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1. Klarifikasi : 

kemampuan peserta 

didik dalam 

menemukan informasi 

yang penting dalam 

soal 

Sama sekali tidak menuliskan 

informasi penting yang diketahui 

dalam soal 

0 

Mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dengan tidak jelas, 

tidak tepat dan tidak teliti 

1 

Mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dengan jelas, tepat dan 

tidak teliti 

2 

Mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dengan jelas, tepat dan 

teliti 

3 

2. Assessment: 

kemampuan peserta 

didik memberikan 

alasan untuk 

menghasilkan argumen 

yang benar. 

Sama sekali tidak memberikan 

alasan 

0 

Memberikan alasan secara tidak 

jelas, tidak tepat dan tidak 

relevan 

1 

Memberikan alasan secara tidak 

jelas, tidak tepat dan relevan 

2 

Memberikan alasan secara jelas, 

tepat dan relevan 

3 

3. Strategi dan taktik : 

kemampuan peserta 

didik menyelesaikan 

masalah dengan 

beragam alternatif 

penyelesaian 

berdasarkan konsep 

dengan tepat. 

Sama sekali tidak menyelesaikan 

permasalahan dalam soal 

0 

Menyelesaikan masalah dengan 

penyelesaian yang tidak tepat 

dan perhitungan yang tidak tepat 

1 

Menyelesaikan masalah dengan 

penyelesaian yang tepat dan 

perhitungan yang tidak tepat 

2 

Menyelesaikan masalah dengan 

penyelesaian yang tepat dan 

perhitungan yang tepat 

3 

4. Inferensi: kemampuan 

peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

dengan jelas dan logis 

Sama sekali tidak menuliskan 

kesimpulan dari permasalahan 

0 

Menghasilkan kesimpulan yang 

tidak jelas dan tidak tepat 

1 
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dari hasil. Menghasilkan kesimpulan yang 

jelas dan tidak tepat 

2 

Menghasilkan kesimpulan yang 

jelas dan tepat 

3 
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Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Aspek 

 

No 

Validator 

      

 

 

Aspek Isi 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 3 

4 3 4 

5 4 4 

 

 

 

Aspek 

Kebahasaan 

6 3 3 

7 4 3 

8 4 3 

9 4 4 

10 4 4 

11 3 3 

12 4 3 

13 4 3 

Jumlah  49 45 

Rata-rata 3,76 3,46 

Kategori  Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,61 (Sangat Valid) 

 

a. Perhitungan : 

1. Validator Pertama (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh dari validator = 49 

Butir Instrumen = 13 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                 

∑               
  

             = 
   

  
       (Sangat Valid) 

 

2. Validator Kedua (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh dari validator = 45 

Butir Instrumen = 13 butir 
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Rerata skor (  ̅   
∑                 

∑               
  

             = 
   

  
       (Sangat Valid) 
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Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

Aspek 

 

No 

Validator 

      

 

 

Desain Cover 

1 4 4 

2 4 3 

3 3 3 

4 4 3 

 

 

 

 

Desain Isi LKPD 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 3 

10 3 4 

11 3 3 

12 3 4 

13 4 4 

Jumlah  48 47 

Rata-rata 3,69 3,61 

Kategori  Sangat Valid Sangat Valid  

Rata-rata Keseluruhan 3,65 (Sangat Valid) 

 

a. Perhitungan : 

1. Validator Pertama (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh dari validator = 48 

Butir Instrumen = 13 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                 

∑               
  

             = 
   

  
       (Sangat Valid) 

 

2. Validator Kedua (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh dari validator = 47 

Butir Instrumen = 13 butir 
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Rerata skor (  ̅   
∑                 

∑               
  

             = 
   

  
       (Sangat Valid) 
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Data Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Aspek No Peserta Didik 

                                      

 

Isi 

1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

 

Respon 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

6 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

7 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

Desain 8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

9 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

Keterbacaan 10 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

Jumlah  37 36 33 38 35 40 30 32 40 

Rata-rata 3,7 3,6 3,3 3,8 3,5 4,0 3,0 3,2 4,0 

Rata-rata 

Keseluruhan 

3,56 

Kategori  Sangat Praktis 

 

a. Perhitungan : 

1. Peserta Didik Pertama (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 37 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 

2. Peserta Didik Kedua (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh dari validator = 36 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
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             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 

3.  Peserta Didik Ketiga (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 33 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
 

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 

4. Peserta Didik Keempat (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 38 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 

5. Peserta Didik Kelima (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 35 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 

6. Peserta Didik Keenam (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 40 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 
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7. Peserta Didik Tujuh (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 30 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Praktis) 

8. Peserta Didik Kedelapan (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 32 

Butir Instrumen = 13 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
   

             = 
   

  
      (Praktis) 

9. Peserta Didik Kesembilan (  ) 

Jumlah nilai akhir yang diperoleh = 40 

Butir Instrumen = 10 butir 

Rerata skor (  ̅   
∑                     

∑               
  

             = 
   

  
      (Sangat Praktis) 
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Data Hasil Tes Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

No Nama Peserta 

Didik 

Nilai Ketuntasan Persentase 

Ketuntasan 

Kriteria 

1 AS 72 Tuntas  

 

 

 

 

78% 

 

 

 

 

 

Baik 

2 AR 67 Tidak Tuntas 

3 DH 80 Tuntas 

4 DV 81 Tuntas 

5 DS 78 Tuntas 

6 DA 89 Tuntas 

7 FP 93 Tuntas 

8 HF 61 Tidak Tuntas 

9 HA 81 Tuntas 

Jumlah Nilai Peserta 

Didik 

702 

 

a. Perhitungan  

P = 
                                

                    
       

    = 
 

 
       

    = 77,7% (Dibulatkan menjadi 78) 
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Data Skor Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Tiap Indikator 

 

Nama 

Peserta Didik 

Skor  

Klarifikasi Assesment Strategi dan 

Taktik 

Inferensi 

AS 12 12 8 10 

AR 15 6 8 4 

DH 15 7 10 11 

DV 15 8 11 10 

DS 12 9 11 10 

DA 15 9 12 12 

FP 15 11 13 11 

HF 11 7 6 9 

HA 15 7 9 9 

Jumlah  125 76 88 86 

 

a. Perhitungan  

1. Indikator Klarifikasi  

Nilai persentase = 
∑ 

∑  
       

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang diperoleh peserta didik 

N = jumlah nilai maksimum 

n = 125 

N = 135  

Nilai persentase = 
   

   
       

       = 92,5% (Sangat Baik) 

2. Indikator Assesment 

Nilai persentase = 
∑ 

∑  
       

Keterangan : 



132 
 

 
 

n = jumlah nilai yang diperoleh peserta didik 

N = jumlah nilai maksimum 

n = 76 

N = 108 

Nilai persentase = 
  

   
       

       = 70,3% (Baik) 

3. Indikator Strategi dan Taktik 

Nilai persentase = 
∑ 

∑  
       

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang diperoleh peserta didik 

N = jumlah nilai maksimum 

n = 88 

N = 135 

Nilai persentase = 
  

   
       

       = 65,1% (Baik) 

4. Indikator Inferensi 

Nilai persentase = 
∑ 

∑  
       

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang diperoleh peserta didik 

N = jumlah nilai maksimum 

n = 86 

N = 135 
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Nilai persentase = 
  

   
       

       = 63,8% (Baik) 
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Dokumentasi Angket Validasi LKPD (Ahli Media) 
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Dokumentasi Angket Validasi LKPD (Ahli Materi) 
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Dokumentasi Jawaban Soal Tes Peserta Didik 

 

 

 

 



137 
 

 
 

 



138 
 

 
 

 



139 
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Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Membagikan LKPD geometri berbasis etnomatematika kepada 

peserta didik 
 

Gambar 2. Membimbing peserta didik dalam memahami konsep segitiga dan 

segiempat 
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Gambar 3. Membimbing peserta didik untuk menyelesaikan latihan soal di 

depan kelas  

 

Gambar 4 para peserta didik sedang memahami materi segitiga dan 

segiempat pada LKPD 
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Gambar 5 Foto bersama 9 Peserta Didik kelas VIIB  

SMP Negeri 4 Abung Timur  
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Dokumentasi Produk yang Dikembangkan 
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